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ABSTRAK

penelitim bertrjuan rmtuk mengetqhui p1661 instihrsi pasmgstr_ Sekolah Menengah

feirn,m bidaog Teknoiogi (SI,11ff) AUr. p*irktorr"" Pendidikan Sistem Ganda (PSG),

yu,gm"lipui draHeristi[ Gruton, polapengqig.m ymg dilalokm, dm kondisi fasilitas

peralatm praldek dalam rmgkapelakssnn'9n PSG.' I peoelitiur ini dilaksaoal@ di induski atqu perushaqn yang menjzili instihsi

pas'ngatr SMKT dalam pelalsaaan PSG di Kotmad:ra Prd-& Subjek penelitian adalah

ilr# yurg meojadi institrsi pasmgu dalar$ pelalsmam PSG di (stqmadya Padaog'

[.tp;;d6 [enetiiim terdiri uiA p*" staf manager atau prryinm PT"thyq kepala

Uia-g teknih dm teknisi atau operator, yani sekaligus sebagai insfultur dalm

pelalaanam PSG di Instihsi pasa[gall yang berj"ml ah 67 o.rug'

Datapenelitim dilompum- O*g; mgket yTg dikembmgkar berdnorkm teori'

Penelitian ini memiliki tiga uboh-,, yait: kr;h;-tik instsuldr, pola pengqiryq q
kondisi fBsilitas p"J**"praldek ai'aOrro peldks*aao PSG. Alternatif jawabrt ped"

an*et disusun de;gan skala likert yang memiliki rentmg skor safu sarnpi empat'Kesqhih*n

;fi;; penelitii diuji deoga analisis faldor, dm ke-andal{-ya. diuji deog!il koefisien

ipi,no Crronbach. enalisis art"AUo** dengao teknik malisis deskriptif

ffrrif penelitian menunjuldcm bahwr [1 tratceristik itrskrddr instifirsi pas'ngqn

SMKT dalm pelafismaan PSG yang melipirti : tin$<at pemahaman pengal.ffzm' si@'

tingkat Lrlgrliletrn, p*"pti A- .9tl""ti inskulrtrr termasuk &lP H:.g":.14+ b*
(44,g/o), dn 37,7o)o termasuk dalm kategori lcurmg baik (2) Dilihat dsri pola

pgo,rjrfo pSG yang meliputi !ffiirysu pengembangao da perbaikan pengajrm ymg

dilalorkm di itrstifu;i"pasangm dalam-pelalar"ara', PSG, 65,7/o termasuk kategori cllqry

baik dm Z9,f/ot;;rk oit* tategori hnang baik (3) Uotuk ubatrm koodisi fasilitas

perlatm ptti{tk teruyafa 40,3026 termasuk dalm kategori krnmg beik dm 40,37o pula yutg

L*,r"ut'kategori ;rl"rp bai( sedmgkan tingkat kes-esuaian rttgra fssilitas peralatm

prrla*k Arng; bidmg feahlian prrrtti PSG rien,njul&m bahwa 53,7/o termasuk dalam

ilatrgori t""-g Uaih dm 37,3o/o beradapadakategori c,lorp baik
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KATA PENG.ANTAR

Kegiahn pcnelitian merupalian bagian dari darma pergunr:rn dnggl" di samping

pcndidikan-dan pcngabdian kcpada m,,syaiakar Kcgiatan pcnclitian ini hanrs dilaksanakan

it.t Utrl Padang yLg dikcrjakan oleh staf akadcmiknya daiam ranglia mcningkatlian

mutu pendidikaq melalui peningkatan mutu staf altademili, baik sebagai dosen mauPun

peneliti.

Kegiatan penelitian ini menduliung pcngembangan ilmu serta terapannya. Dalam

hal ini tcrr,b"gu Penelitian IKIP Padang blrurh, mendorong dosen untuk melakukan

penelitian sebigai bagian ying tidak terpisahkan dari kegiatan mengajarnya" baik yang

i-r..*u langsung dibiayai oleh dana IKIP Padang maupun dana dari surnber l"i. y*g
rcle*an atru bekcda sama dengan instansi tcrkait. OIeh karena iur, peningkatan mutu

tcn ga akadcmik pcneliti dan hasil pcnclitiannya dilal'trkan seeuai dengan tingkatan scrta

kewenangan aliademik peneliti.

i Kami menyambut gembira usaha yang dilalukan pcncliti untuk menjawab bcrbagai

pomasalahan p.,rrdiditi*, boik yang bcrsifat interaki berbagai faktor yang mernpengaruhi

pral-tek kependiditian, pEngrr,asaan materi bidang stud.i, ataupun proses pcngajaran dalam

ielas yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil penelitian seperti ini jeLas

menambah wawiran d.rn pernaharnan kita tcntang proscs pcndidikan. Walaupun hasil

penelitian ini mrurgliin rn sih menunjukkan beberapa kelemalurU rurnun srya yakin

hasilnya dapat dipatiai sebagai bagian dari upa,v-a peningkatan mutu pcndidikan pada

umumnya Kami mergharapkan di nrasa yang akan datang semaldn banydi penelitian 1'ang

hasilnya dapat lrngpung ditcrapkan dalam pcningkatan dan pcngcmbaogan tcori &n
pralitek kependidilian.

Hasil penelitian ini telah ditelrah oleh tim pere.viu usul dan laporan penelitian

Lcrnbaga Pcnclitian IKIP Padang yang dilakukan sccara "bl.ind rcvicwing". Namun

dcmikiarq karena sesuatu sebab teknis, hasil penelitiafl ini belum dapat diseminarkan

sehinga masulian dari dosen senior fakultas yang bersangkttan belum dapat ditampung-

Sunguhpun begtq penelitlrn ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pcngcmbangn ilmu

pada umumnya dan peningliatan mutu staf aliademik IKIP Padang.

Pada kescnrpatan ini saya ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai Pih'k

-v:rng mcmbantu tcriaksananya p*"litl,n ini, tcrutama kepada pimpinan lcmbaga terkait

yrr,! menjadi objek penelitiarg iesponden yang menjadi sampel penelitiarL dan tim pereviu

Lembaga Pcnclitian IKtr Padang yang telaft mcmberi masukan untuk pcnyemPufnaln

l"porariper,clitian ini. Icami y"G-t "lr dcdikesi den kcrje sam.a yang terjaliri sclema ini'

ponelitian ini tidak akan dapat diselesuJian sebagaiman;r yang diharapkan. Kcrjasama yang

hrik ini diherephn ekan mcnjrdi lcbih beik lagi di m:sa yeng akan detang.

Tcrime kasih.

Padalg Nfarct 1998
Kctu-r Lcmbe ge Pcndi tien

II..tr Padeng

Dn;. Kumaidi, MA., Ph.D

NlP 130605231
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BAB I
PENDAETJLUAN

A- Latar Bdakang Masalah

PendidikanSistemGanda(PSc)menrpakanprograxnyansditetapkao

pemerintah dalmr ,payameningkatkan rrualitas pendidik* kej,nrm, kbusussya kualitas

relevansi antararurusannya dengan kebut,tran nyata dmia kerja peningkat'l k,alitas

SekolahMenengahKejtrnran(SMK)menpakmhalymgdibuhrhkmtendrnadslun

mengahadapieraekonomiglobaltahum2000ymgdiwf,.nsif,qwmpersaingrobebas

mtr negra Deng* lualitas tenaga kerja yurg tin,F dihrapkm bengasa Indooesia

mampu memenangkan persaingan yang ada

PSGadslahsuefubentukperryelengganarrpendidikmkeahliankejurum'yang

memadlkao secara sistematis d* singkon progrsrn pendidikan di sekola[ dm program

pengussssn keahlian yang diperoleh melalui kegiatur bekerja lmgsung pada bidmg

pekerjaanyangrelevan,terarahuhukmencapaipeogussasnkemarrrpuankeahliao

tertenh.r'(Dilcrnenjur, I 995)'

BerbedadenganpendidikansistemsekolahysnsProSrsm-Prog'?mily8

selunrhyadilaksrrakrrdisekolah,menrnttkonsepPSGpelaksrrarrProgrsm

pendidikm sebagian diselenggarakm di sekolah dan sebagian legi dilsesmakan di

indusbi. Hal tersebut didasrksfl pada konsep PSG' bahw8 pendidikan buksr hmya

menjadi tanggr'rg jawab sekolaS (pemerintah) saja tetapi menjadi tanggung jawab

bersarnarttrapemerintah,masyrakatdanindustri(SlrnetPH'1994).

PelaksrraarrPendidikansistemGaoda(PSG)telahdimulaisejaktahuoajaran

lgg4llggsdi sejurnlah sekolah Menengah Kejuruan (sMK) tertentu yurg diunjuk oleh

I
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Depdir'btrd du secara bertalrap aLan dilaksanakan cti seluruh SII{K yang ada di

Indonesia unfuk suksesnya pelaksanaan Program PSG, disamping kesiapan SMK untuk

menmjang progrum tersebut sangat diharapkan dukungan dan peran serta masyarakat

terutama duhrngan drui dunia usaha clan incluski serta instansi-instansi lain yang terkait.

Duhmgan dan peran serta kalatgan dunia usaha dan industri menrpakan hrnci

keberhasilan pelaksanaan PSG. Di samping itu, ciri utama pelar:sanaan psc adalah

penyelenggaraan pendidikan dalam benhrk ker;'a sama antara lembaga pendidikan

kejuruan dengan dunia usaha atau indushi. oleh karena ifu keterlibatan dunia usaha

mutlak diperlukan.

Namun disadari balrwa tingkat dukungan dan partisipasi dtmia usalra atau

indushi yang ada belunr nraksinral. Hal ini sangat terganhrng pada kesediaan dan

kesiapan masing-masing perusalraan alau inclushi yang bersanghutan Masing-masing

perusahaan atau indushi mempunyai tingkat kepentingan yang berbeda-beda Denrikian

juga benhrli atal jenis masing-masing penrsahaan atau indush-i akan sangat berpenganrh

dalam perm serhnyz terhadap pelaksaan pSG.

Dalanr perjalanannyq pelaksaan PsG di sejumlah SNIK di seluruh Indonesia

terntasuk di strmatera Barat, selalrt menghadapi kendala-kendala yang perlu dicarikan

jalan kelua'ya secara tepal cran cepat. usmerdi dkk (1997), Mardi Rasyid (rgg7)
dalarn penelitiannya tetah nrengidetifikasi beberapa kendala dalam pelalrsanaan psG

antara lain' kesulita, pihak '5D1x dalalrt rre,ca'i du,ia usarra/i,c]ustr-i sebsgai i,s1tusl
paalangan yang sesuai dengan pro-qranl di slvtK. Kesulitan lain adalah nrasih banyak

insfur'tur indushi yang belunt metnahami buku pehrnjuk birnbingan yang dikeluarkan

sekolah st'rta cara melak:ul<an evaluasi dan nremberikan penilaian terhadap sisrva



peserta PSG. Lebih jn h Mardi Rasyid mengrmgi<apkan bahrva kerja sanra antara

sekolah dengan indushi dalarn pelaksaan PSG ma-sih cla,lam tahap pengertian, tetapi

belum terlaksana secara operasionaj menunf sentestinya

Tentuan penelitian di atas. menunjukkan bahwa pelaksaan PSG di instifusi

pa.sangan, khususnya di Propinsi Sumatera Baral belum terlaksana sebagaimana vanq

dihu'ankan. Eianyak hal atau kendala y'ang perlu diatasi secara tepat dan benar oleh

berbagai pihak yzng terkait. Linhrk itu diperlukan informsi tentang profil drrnia usaha/

indusbi yang alian nrenjadi institusi pasangan dalanr pelaksaan PSG. Hal ini

dimal.sudkan agar pelaksaan PSG dapat bery'alan dengan baik sehingga menghasilkan

lulusan SIIIK yang profesional dan siap pakai.

Profil tersebut antara lain srrmber daya mzuulsia Jnng terlibat dalam pelaksaan

PSG (inshrktur), pengelolaan pengajaran yang clilalorkan pada pelaLsaan PSG, dan

kondisi fasilita-s saftma dan prasarana praltek bagi siswa peserta PSG. Dengan

mengetahui profil tersebut, akan diperoleh ganrbaran atau pobet instihrsi pasangatl

SlvtK dalam memberikan dukmgan dan partisipa-sinyz terhadap pelaksaan PSG di

Sumatera Barat.

B. Identifikasi ilIasalah

Berdasarkan latar belakan.g masalah. dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan penelitian khususrry a yarry berkaitan dengan perryelenggaraan PSG di

Indusfi atau Penrsahaim yang menjadi instihrsi pzLszurgan bagi SNIK.

a- Terselenggaranya program PSG di se_iumlah SN{K sangat terganhrng pada kesediazur

dunia usaha atau industri y*g menjadi institusi pasangan SIVTK dalam memberikan

partisipasinya terhadap keberhasilan program PSG tersebut. Di sisi lain keterlibatan



a

perusahzum daiam pelaksanaan PSG belum menja.di suatu kewajiban yang diatr oleh

Undang-Undang Oleh sebab itu untuk mendapatkan perusahaan atq,r indush-i sebagai

institusi pasangan dalam pelaksanaan PSG sangat terganhrng kepada kemampuan

manajemen sekolah untuk melakukan pendekatan, meyakinkan atau menjual program

ke dmia usaha atau induski agar berseclia menjadi institusi pasangan dalam rangl..a

pelaksanaan PSG' Hal tersebut menunfut supaya dicarikan alternatif pemecaharrya

dalam usaha rneranglrul dunia usaha atau inclushi aga- bersedia menjadi instihrsi

pirszugan dalam pelaksanaan pSCj.

b' Penyelenggarzun pendidikan melalui PSG khususnya yang dilalarkan ind$tri, dalam

pelaksanaannya tidak terlepas dari aspek-a.spek pendidikan. Seorang inskgkhrr yrrg

di tugasi sebagai pembimbing peserta PSG di tempat kerl'a di dalam metaksanakan

kegiatan komponen pendidikan dihmfut mampu mempersiapk*,,'rrrgarahkan,

memotirzsi, melatih, menilai dan membimbing sislva peserta pSG. Bagi seorang

inskuLtur, agar bisa nlelakukan tugas bimbingan terhadap siswa dalanr pelaksanaal

PSG dengan sebaik-bailmya diperlukan karakteristik tertenhr yang dipersyaratkan.

Oleh karena itu karal.teristik instn^rl.tur dalanr pelaksanaan pSG menjadi hal yang

perlu nrendapat pertratian khusus.

c' Kuaiitas pembelajaran dan pengalana.n kerja bagi peserta PSG di indusbi sangat

berganhrng pada pola pengajaran yang diterapkan pada pelaksanaan program PSG

oleh instruktur. Oleh karena besarnya peranan instruktur dalam menjamin dan

mernperbaiki kualita-s pembelajaran, diperlukan suatu mekanisme yaflg secara

meyakinkan dapal ntt'rnonitor I:.:gialerr Jrr.nc;rjaran pral't:k rli industri hagi p*serta

PSG

I



d. Sejunllah industri rzng telah melaksanakan program PSG mempunyai keterbatasan

da.lam menyediakan sarana atau fasilitas praltek dan claya dul,tng laimya yang

diperlukan trnhrk rnenghasilkan jenis profil kemarnpuan kerja siswa pada bidang

tertenfu. Besar kecilnya indushi atau perusahazn yang nrenjadi instihrsi pasangan

bukan menjadi suafu uh:ran terhadap ting}.-at keberhasilan pelal'sanaan PSG. Hal

penting vang perlu mendapat perhatian adalah tingkat keo-esuaian antara ketersediaan

fa-silita.s peralatan pral'tek dan profil kemampuan tarnatan ynng diharapkan.

C. Pembatasan lVlasalah

Ir.{engingat luasnya permasalahan tentang keterkaitan artra dunia usaha alast

indusri dengan sekolah kejuruan da.lam pelaksanaan PSG, maka setelah diidentifikasi

pada penelitian ini perlu diberikan pembdasan masalah yang akan diteliti. Batasan

masalah dalam penelitian ini terfohrs pada profil institusi pasangan SIr,tK di bidang

teknologi kaitanrrya dengan pelaksanaan PSG di Propinsi Sr.rmatera Barat yang meliputi

karakeristik inskuktur dalam pelaksanaan PSG, pola pengajaran yang diterapkrur pada

pelaksanaan program PSG, dan kondisi fasilitas peralatan praktek yang digunakan

peserta PSG kaitannya deugan pencapaian profil kemampuan trmatan yzng diharapka

sesuai dengan biclang keahliannya

KaraHeristik inshrltr dalam penelitian dikaitknn dengan proses bimbingan

dalam pelaksanaan PSG, meliputi pemahaman proses pembelajaran, sikap, tingkat

keterlibatan ,lm lqg:pedulian. persepsi dan motiva.si terhadap pelaksanaan PSG. Pola

pengajaran PSG didasarkan pada tiga hal utama, meliputi : persiapan, pengembangan

dan perbaikan pengajaran yang diterapkan instihrsi pasangan SN{K dalam pelaksana;ur

PSG. Adapun kondisi lasilitas praklek ditinjau berda-sarkan tingkat ketersediaan dan
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kesesuaian ntxafasilibs peralatan praktek y"ng di$makan pSG dan profil kemanrpuan

tmetm SMK sesuai dengan bidn',g keah.lian siswa

D. Permusm Masalah

Berdqsarkan rnaian di atas, dalam penelitian ini diajgkan rumusatr masalah

sebagai berilnrt : Bagaimanakah profil institusi pasangan dalm petaksanaan peudidikao

sistem gauda dilih* dBri lmrakteristik insbukhrr, pola pengqiaran, dur kondisi fasilihs

praktek di Kota madyaPadng?

D. Tujuan Pqrditian

Penelitian ini berhrjuan untuk mengetahui profil institusi pasangm SMK dalarn

pelaksanaan PSG, yang metiprti : karakteristik inskukhrr instinrsi pasangan, pola

peugajaran.yang diterapkan institusi pasangm dan kondisi fasilitas peralatan praktek

yaog digunakan dalan rangka pelaksanaan psc di institusi pas:mgan.

E. Manfaat Penclitian

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dryat dijadikan sebagai bahan

pertimbangur dalarn menjalin kerja sama antara SMK dengan instihsi pasangurgya

dalarr rangka pelaksanaan PSG. Pihak indusbi dapat memanfaat hasil penelitian sebagai

bahan evaluasi dalarn memberikan dukrmgan dan partisipasinya terhadap pelaksanaan

PSG. Bagi pihak sekolah penyelenggara program PSG, dapat memanfaatkan hasil

penolitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam menpersiapkur peserta didik sebaik-

bailoya sebelum terjun mengihrti PSG di institusi pasangzurnya
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Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan daprt dijadikan sebagai bahan

scuan dalarn pengembangan pengajaran pada pelaksanam PSG, khususuya pengajaran

yang dilakukan di dmia usaha/indushi, dalam rangka meuyiapkan tenaga keqa yrmg

berl.talitas dan memiliki tingkat keahlian profesional pada bidang keahlian tertenhr

t,



BAB tr
TINJAUAN PUSTAI(A

A Pendidikan Sistem Cada

Pendidikan Siste.m Ganda (PSG) didelinisikan sebagai sustu beahrk

peryelmguzan pendidikan keahlian kejuruan (profesional) yzmg memedrkm secara

sigtematis dm singkon progran pendidikan di sekolah dm program petrguaseao

keahliao yang diperoleh melalui kegietm beke{a laagsung pada bidaog pekerjam yaog

relevan, terreh uofuk mencapai penguasaan kemmpuan keahliao tertenfu (Dikmenjur,

tee4).

Pendidiksr Sistem Gads menryakan progran yaog ditetapkao pemerintah

ddur upsya meninglotkan hralitas peudidikan kejunran, khususrya hnlites relevqnsi

metar lulusmya dengm kebrfirhao oyata dmia kerja Peningkatm hrelites tulusm

Sekolab Menengah Kejunran (Slvtr() menrpakan hal yzrrrg dibuhrhkan tentarna dalam

menghadryi era ekonomi globd tahun 2000 yang diwnrnai dengan perseingao bebas

antr negara Deogan hlihs ten g kerja yans tinggi diharaplon bmgsa Iodonesia

mryu 6smsnmgkan persaingu yang ada

Berbeda dengm pendidikao sisteor sekolah yaog seluruh prosrarnfiyrB

dilaksuralcao di sekolah, menund PSG pendidikan bukan hanya dilalomskm di sekolah

te@ijuga di hdustri. Hal tersebut didasarkan pada konsep bahwa pendidikan itu bukatr

hury" menjadi tanggung jawab sekolatr (pemerintah) r"jq tetapi menjadi taoggrmg jawab

bersarna mtra pemerintatr, mas5rrakat dan Industri (Slarne! 1994; Dikmenjur, 1995).

Sejalm dengan konsep tersebut Bernadib (1993); Tilaar (I996) berpendapat babwa

8
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pendidikan adalah ihnu praktis, artinya pendidikan harus berals daa dikembarylan

dri kebufirhao tryBtB masyarakal

Menunrt prinsip-prinsip pendidikm kejunran yang dikenal dengan teori Prosser

disiryulkan bahwa pendidikan akan efektif apabila dilalamakm di tempat yaog

sebeoarny4 para gunmya memiliki pengalmn indush'i yang sebetuwlljenis alat yang

digrmakan dan terryat kerja sesuai deoSan keadaan riel di lapangan, dan materi yaog

diajarkur mengacu pada permintaan pasar. Secara |tngkap prisip-prinsip tersebrd

dihrtip oleh Slarnet PH (1994:9-11) sebagai berihrt: (l) Pendidikm kejunrm akan

efeldifjika li4lorngpo di mana siswa dilstih menpakan replika lingkungst di mana dia

nrrti akan bekerja (2) Pendidikm kejgnran yang efehif hmya d48t diberikso jike

hrgas-hrgas latihan dilahrkan dengan cara, alat drr mesin yaog sBma seperti yang

diterapkan di ternpat krrjq (3) Pendidikan kejgruan skm efektif jika dia melatih

seseorang dalarn kebiasaan berfikir, dan bekerl'a seperti yeng diperlukan dalam

pekerjam itu sencliri; (a) Pendidikan kejunran BkBn efetifjika dia dapat memrnpukan

setiap individu memodali minatly4 pengstahuannya dan keterampilannya pada tingkat

yang paling tioggr; (5) Pendidikan kejgnran akrr efektif unhrk setiap profesi' ohrpasi

atau pekerjaan hanya dapat diberikan kepada seseorang yang memerlukannya' yang

menginginkan dan dapat untuk da{nyq (6) Pendidikan kejrnuan skan efehif jika

pengalarnao latihan un0rk memben[rk kebiasaan berfikir yang benar diulang sehinggA pas

seperti yang d.iperlgkan dalam pekerjaan nantiny4 (7) Pendidikan kejunrm akur efehif

jika gurulya telah mempguyai pengalaman yan, sukses dalam memerapkan peUgetahuqn

dm keterampilan pada operasi dan proses kerja yang akan dilalorkaq, (8) Pada setiap

okr.pasi ada kemanrpuan minimurn yang harus dipgnyai oleh seseorfiB ager dia d4at

t.
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te@ bekeq'a pada ohpasi /peke{aan tersebuf (9) pendidikm kejgnran hans

memperhatikan permintqqn pastr keda ata, tmda-tanda pasBr kerjq (10) proses

pembinam kebiasaa png efektifpada siswa akau tercapaijilcajika pelatihan diberikan

padapekerjaan ymg ryda ( pengalaman sarat nilai); (rI) sumber yang dapat dipercaya

unfirk mengetatrui pelatihan pada suatr okr.pasi terteohr adalh dari pengalunur para ahli

pada olnrpasi tersebu! (12) Setiap okrryasi mempunyai ciri-ciri isi (body of cotent)

yang berbeda-beda satu dengar lafuyq (13) Pendidkan kejtrnrm akan menpakur

layanan sosial yang elisien jika sesuai dengan kebufulran seseorang ylatrg memrng

memerlukan dan memang paling efbktifjika Cilahrkam lervat peneajartur kejruuan; (t{)

Pendidikan kejunran akan efisien jika metode pengajaran yutg di$makm dan

hubungannya pribadi dengan peserta didik tersebut (15) A&ninistrasi pendidilcan

kejuruan akan efisieu iika dia luwes drr bcrsi Grt nrerrcalir clari pacla kaku dan terstmdar,

(16) Pendidikan kejuruan utemerlukur biaya tertentu dan jika tidak terpenuhi maka

pendidikao kejunrm tidak boleh dipalaakan beroperasi.

Berdasarkan prinsip'prinsip perdidikan kejunran di atas, jelas terlihat bahwa

kerja snma antara sekolah, indusbi dur masyarakat sangat diperlukrr dalam

menyelenggarakan pendidikan Kerja sarna antara sekolah dengan indusri ini

digambarkan oleh Moss (19&l) sebagai berikut :

Kerjasarna anta'sekolatr deuga indushi menrpal.zn suafu kesatuan usaha larg
terus msnerus tmhk mencapai fujum bersama dengan membagi wewenurg dan
langgung jawab. Kerjasama ini bukan hanya sekedar sebagai pen&rlnrng tetapi
kerjasuna dalarn arti kemifaan sejajar (partnership). Dalarn kerjasama seperti
ini indushi bukan sekedar sebagai pelengkap dalam memberikan masehat atau
konsultasi pada pendidikan kejunrur, tetapijuga dalam memberikan haining dan
pembagim wewenang serta trrggung jawab yang sama dalam meningkalkan
kualitas pendidikan
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Uraian tersebut mentmjukkan bahwa di dalun PSG, sekolah dan indus0-i bekery'a

bersana secara penuh unhrk mencapai hrjuan. Di dalm PSG masing-masing pihak

berranggrrngjaw-ab terhadap kebijalcan-kebijakan organisasi Wg telah dite@kan

bersama

Satah satu upaya unhrk menciptakan tenaga kerja yang profesional adslah

melalui pendidilcan. Pernan pendidikan sangat penting ke&rdrkarrya dalarn meuyiapkan

surnberdaya manusia ymg berlaralitas. Meski demikiur dengan sejurnlab kpterbatasan

yang adq drnia pendidikan tidak mrmgkin sendirian memikul beban tersebul Peran

dgnia usaha atau indrstri melalui kegiatan praktek lapurgan bagi peserta didik khususaya

pendidikan kejrnuan Eailgat diporlukan, dalarr ran*a ikut meningkatkm mr.fir keahlian

profesional tamafan sekaligus mernperkokoh konsep link and mac6, mlindcancan

efisiensi pendidikan serta memberi pengakuan dan penghargaan terhadry pengalrnan

kerja sebagai baSratt da-i pendidikan.

Berdasarkan portimbangan tersebut di atas, pemerintah (Depdikbud) meluri

Direktorat Pendidikan Menengah dan Kejunran telah menyusuu konsep penyelenggaraan

pendidikan yang dilakukan berdasarkan kerja srna anta'a sekolalr kejunrm yaloi

Sekolah Menengafi Kejr.num (SMK)dan d'rnia usatra/industri. Konsep penyelenggaraan

pendidikur tersebut dikenal dengan sistem ganda atau Pendidikan Sistem Ganda (PSG).

Menurut konsep yag dicanargl.a oleh Depdikbud (1994), png dimaksud

dengan PSG adalalr benh-rk penyelensgarann pendidikao kesh.lian profesional, yanS

memadukur secara sistematik dan sinkron progmm pendidikan disekolah da program

pengugsagn keahtian yang diperoleh memalui kegiatan bekorja langsung di dtrnia

usaha/indusbi terarah untuk mencryai suatu tingkat keahlian profesional tertenhr
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Tujuan peoyelenggaraan PSG Tersebut adalah : (l) mengiasilkan tenaga kerja

yang memiliki keahlian, dengan tinSkat pengetatruan keterarnpilan dsn etos keq'a yang

sesuai deogan hmh^ilao lryangan kttjq (2) memeperkokoh link and Match mtara

sekolah dengan dunia usaba/indrsbi. (3) meningkad<an effisiensi proses pendididkan

dan pel*ihan tenaga krda yang berkualitan profesional, (4) memberikan pengakuan dan

penghrgam terhadap pengalaurao ke{a yang merupakan bagrm dari proses penidikan.

Berdasrakan beberrya hrjuan dari PSG tersebut mencerminkan bahwa pendidikan

melalui linghrngan kerja secara lqn&sutg akan memberika kesempatan unhrk

mengembangkan diri siswa kfrususnya kemampuan kerja mandiri, menrrnbuhkan rasa

perc8va cliri. nrernuprrk psrilnhr sosial secara baik dan meningkatkan motivasi serta etos

kerja

Dengan penyelenggaraBn psg tersebut diharapkan sisr,r,a dapat belajar secara

optimal, baik pengetahuan, silcap maupun keterampilan tertenhr lang ditrnrtut oleh cluniu

usaha/indtrsbi ftIade Wena : 1994). Di samping hrjuan tersebul perryelenggaraan PSG

merupakan ujud operasional kebijaksanaan Link and match yang dibentuk oleh

beberapa komponen penting diantarrrya adalah (l) institusi pasangan, (2) prograrn

pendidikm bersam4 (3) kelembagail kerja sana anta-a instansi terkait (Pakpatran :

l9e4).

Penyelenggaraan pendidilcan dengan sistem ganda hrnyz mmgkin dilaksanakan,

apabila terdapat kerja sama dan kepakatan antara instiusi pendidikan kejunran (SMK)

dur institusi pasangan dari dtrnia usaha/indutri yang rruniliki surnber dalra unhrk

mengembangkan keahlim kejunran Dalrn melakulian kerjasama khusu.srrya pada

Pen)rusman prognm pendidikan, mengacu pada hrrilolurn yang dikembangkan untuk
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SMK dengan mempertimbangkan hmtutuan kebuh.rhan lapmgru kerja Oleh karena itu

dalarn penyusunan hrrikulum SMK masih diperlukan admya penyesuaian yang dilakukan

bersarna-sarna antara pihak SMK dan instihrsi pasangan- Hasil kesepakatan tersebut

dijadikan sebagai program pendidikan bersarna yang dilaksanakan secara bersama dan

konsisten. Prograrn pendidikan yang harus disepakati tersebu! paling tidak meliputi

standar kemarnpuan trnatm yang dicapai, proses pendidikrr dm latihan dengan ukuran

isi, wrkhr dan metode tertenhr, sistem pengujim dan sertifikasi yang disepakati bersama

Gtrna menjamin efektifitas pelaksaoaan penyelenggaraan pendidikan sistem

gada tersebu! diperluta lembaga atau organisasi yurg mampu menglrirnpun atau

menggerakkan semua sumber daya yang tersedia serta mengorganisasikan semua

kegiafdn mfuk mencapai hrjuan. Di samping iur perlu ada perafirran tertenhr atau melalui
:

naskah kerja sarna yang mengahrr tentang perm dan fugas serta hak dan kewqiiban

masing-masing pihak. Keq'a sama )rang dilakukan antara sekolah dengan instihrsi

pasangannya dilaksanakan berdasa-kan prinsip saling membanhr, saling mengisi dan

saling melengkapi unhrk keunhrngan bersrna Perlu rangsangan atau perlakuan kfiusus

tehadap dmia usalra atau indrshi da'i pemerintah sehingga dtmia usatra atau indusfi

tersebut alcan termotivasi dan lebih antusias bekerj&sama dengan sekolah dalun

melaksanakan pendidikan dengan sistem ganda

B. Profil Institusi Pasangan

Istilah insitusi pasangan sering diartikan sebogai partner kerja sama

(Partrership), sebagaimmn ylng dikemukakm Palqahrr (1994), bahwa kerja sarna yqg

dilalorkan antara sekolah dan instifusi pas"ngannya dilaksanakan berdasarkan pada
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prinsip saling membanfu saling mehgisi dan saling melengkapi mfirk keuntrngur

bersarna

Berdasar*m pongurtian di atas yaag dioalcsud dengan profil instihrsi pasaagal

dalam penelitian ini adalah gmbran atau kendaon yang terjadi di dunia usaha/industri

sebagai mira ke{a srna SMK datam rurgka pelalsmaan psG. Komponen yang

menggmbarkao tentang kondisi sudu hdusbi menunrt Sumryanto (1995), meliputi

lflIalihs industri termasuk didalmu5p pengelolaan (manajemen), Iaralihs saraaa dan

Prasrana yurg tersedia, serta sumber daya manusia Berkaitan dengm pelaksaoaan

PSG, pembahasur profil instiusi pasangirn meliputi : karakterisitik instul:urr kaitaryra

dengan pelaksanaan PSG, dm fgsilitas peralatan praktek padapelaksanam pSG.

a Karakteristik Ilrstruktrr hstitsi Pasurgm

Kqiim tenturg lcarakterstik instuktur institusi pasangm berkaitan dengan

pelaksuaan PSG akatr diuraikm antara lain : pengertian instnrkhn, kriteria inshrkhrr

dan hrgas insn-rrlitrrpadapelaksiuluum PSG. Di samping itu tinjauan tentang instnrkutr

juga diaratrkm pada sisi psikologis tentang keadaan instuktur tersebut dalarn

keterlibatannya pada pelaksanaan proram PSG. Tinju*ur psikologis tersebut terdiri

dui : sikap, tingkat keterlibat rt, persepsi dan motivasi insfukutur institusi pasangan

SMK pada pelaksanaan PSG.

Menunrt Palpaha (1994), yan1 dimaksud dengan instrul,tur dalam

pelaksanaan PSG sdalah orang yang melah*an tugas mempersiapkan , mengarahkan,

memotirrasi, melatih, menilai dan membimbing siswa SMK peserfa PSG dalarn

melaksakrr kegiatan komponen pendidikan praktek dasar kejunran dan praktek

keahliur pada lini produksi di dunia usaha atau indust-i. Dengan demikiur seorang
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inshukuhn dihmtut memiliki kemanrpuo., ganda yartu disnrping ia ahli dalam

pekerjaan utamarnnya sebagai staf karyawan di indushi bersangkutan juga harus

memiliki kemarnpuan ilmu pendidikan yang culnrp. Oleh karena ihr tidak semua

karyawan bisa dipilih menjadi insfuL:trr.

Depdikbud (1995), Memberikan kriteria atau persyaratan tentnng seorang

insbultur dalarn pembimbingan peserta PSG, yaihr : (1) memiliki kepedulian,

kesadaran dan kemauan yang tingg dalam benrpaya hrrut meninglcatkan mufu

penyelnggaraan pendidikan di SIdIq (2) memiliki pengetahuan dan keterarnpilan yang

dipersyutakn oleh suatr program sfudi tertenfu, baik sebgai grrru dan sebagai seorang

pekerja profesional di bidanpya, (3) memiliki sikap drr etos kerja serta dedikasi

yang tinggi dibidang pekerjarmy4 (4) memiliki motivasi yang tinggi membimbing

siswa PSG, sesuai dengm tugas dm tanggrmg jawabnya, (-5) mempunyai kemaun,

motivasi mhrk lebih nrenigkatkan pengetahuan dan keterampilan serta wawasan

dalam bidalg pekerjaan atau profosinya" (6) menghargni profesinya maupun profesi

lainny4 dan (7) peka terhadap perkemburgan ihnu pengetahuan dan tekhnologi.

Berdasrkan kaakterisi& tersebut di atas, seorang instrulrfin dihrnhrnt unfuk

memahami apa fang perlu dipelajari siswa baik d isekolah maupun ditempat kerja

serta marnpu mematrami keterkatana satu sama lainnya

Adapun tugas yang menjadi tanggmg jaw'ab insfukshr dalam pelaksanaan

PSG, sebagaimana yBnB tercanuEn dalam buku Pedoman Depdikbud (1995),

disebutkan antara lairy (l) Mengadakan seleksi calon peserta program PSG;

memberikan orientasi atau pengkondisian kepada siswa sebelum melaksanakan

kegiatan praktek, (2) melaksanakan pelatihan dan binrbingan kepada siswa secara
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sistematis; (3) mengadakan selelcsi siswa sebelwn melalarkan praldek keahliau pada

lni prodrlai; (a) memberikan dorongan kepada siswa aga- selalu aktif dan tekun

melalnrku praktek diterrpat ku,lq dan (5) meberikan peringatan era' teguran kepada

siwa ymg melakukan kesalahan atau pelanggaran selama melakukan praktek di tempat

keq'a

b. PolaPengajaran PSG di Institusi pasangao

Kegiah yang dilalalkan siswa di indushi menryakan sermgkaian kegiatan

belajar. Proses belajr tersebut hanrs dirancang sedemikian nrya sehingga dryat

menghasilkan hasil bel4iar y'ag opimal. Pengqia-an fang dilakukar di indrshi perlu

diperriapkan Becara matang karsna aspek pengajaran ini sangat penting kaitannya

dengan keberhasilan pelaksanaan PSG. Menunrt Bhattacharya drr Manke (lgg}),

sspek pengajaran sstem gaoda pendidikan kejuruan dipmdang sBngat penting ka'ena :

(a) keberhasilan pelalaanzum Dual Sistem sangat terganhrng dari kaitan perancangan

proses pengajaran di sekolalr dan dunia industri, (b) pada dasanryr drral sisterrr

dalah usaha baeainrana peserta di.iik dapat belajar sesuafu secara optimal dari dunia

usaha/induski, (c) agar proses belajar peserta didik di industri dapat optimal, maka

kegiahn proses belajar mengajr tersebut hanrs dirancang sesuai densfln kaidah-

kaidah belajar.

Bcrpijat pada pemikiran ini. kegiatan pengajaran di indushi harus dirancang

secara sistematis. Fal"tor penting yang harus dicermati dalam proses pelaksanaan

PSG adalah bagaimana siswa dapat belajar dengan optinral, baik di linghrngan

sekolah mauprm di indusfi.
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Guna mencapai malisud tersebr-d, harus ada keselarasan dan keseimbangwt

antara proses pengajaran di sekolah dan proses pengajaran di indushi. Keselarasan

dan keseimbangan peng4jaran dari keduanya tersebr.d akan bisa terwujud apabila

model pengajaran PSG betul-betul dirancang dengan tepal Perbaikan lnralitas

pengajaran seharusnya dimulai dar-i penggarapan desain pengajaran. Sebagaimana

dikatakan Kemp (1977) bahwa keberhasilan pembahanrm dalam pendidikan akan

ditenUrkan oleh tiga komponen utama yaifu gunu, adminishasi dan desain peng4iaran.

Ketiga komponen tersebut yang paling menenfukan adalah perencanarm desain

pengajararmf& Hal ini sejalan dengan yang dikemukaan TAFE (1987), bahwa

perbaikan pengajaran dalam bidang pendidikan kejrnuan harus diawali dari

perbaikur desain peng4jararury4 karena inilah yang akan menjadil'an pedomut

operaionai dal am pral'tek pengaj aran.

Perencanaan pola pengajaran PSG menrpakan langkah awal yang hanrs

diperhatikan dalam pengembangan progrilm PSG. Pada pengembangan pola

pengajaran PSG tersebut, proses pendidikan dan pengajaraan baik yang dilalorkan di

indushi dipandang sebagai suafu kesatuan yang uhrh- Narnun demikian haru diakui

bahwa kedua tempat berlangsungn5ra proses pendidik'an tersebut ditinjau dari

karakteristiknya berbeda

Much seperti yang dikutip oleh lr{ade Wena (1994), mengadakan bahwa

lembaga pendidikan dan dunia usaha/indusfi sebagai tempat belajar peserta didik

nrenriliki beberapa karakteristik yang berbeda Lebih lanjut much ntengatakan bahwa

perbedaan karnl,'teristik tersebut meliputi (l) kelembagaan, (2) kurikulurn, (3) jenis

pengajaran, (4) benhrk belajar, (5) situasi linglnrngan, dar (6) tujuan lembaga

?l'a
"1,,

?
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Perbedaan lrarakteristik ini hanrs dipertimbangl'an dalam setiap proses penga;aran

ymg bersilat sistenr ganda

Berpijak pada karakteristik kedra tempat pendidikan itulah (sekolah dan

infushi) dikembangl'an model pengajaraa PSG bagi Sl\ffi, kiususnya desain

pengqirur unfirk belqiar di indusbi. Dengan menggtrnakan pijakan yang demikian

akan d4at menghasilkan desain pengajaran PSG yang behrl-behrl dapat menngkalkan

hasil pengajaran secara optimal.

Dalam pengembangan pola pengajaran secara rynrnl ada beberapa langkah

ymg harus ditempuh, aotara laiq pertama menganalisis kondisi pengajaran, ke&ra

menenhrkan metodo yang digrrnakan dan ketiga mengembangkan alat evalt'asi.

Berkaih dengan itu Meger drr Beach (1987) , melukiskan langkah itu sebagai (a)

tahap persiapan \ (b) tatrap pengembangan, (c) tatrap perbaikan- TAFE (1982),

mengqiulcan empat langkah dalaur mengembangkan pola pengajaran tersebul ].artu :

(a ) tahry analisis, (b) tahap perancangan, (c) tahap perbaikan, d8n (d) tahsp

e'raluasi. Reigelutr sebagaimrra dikutip Dogeng (1989, desain pengajarm meliputi

tiga komponen utam4 yaitu (l) pengembrrgam, (2) implementasi, dan (3) pengelola""

pengajran.

Berdasarkan konsep seperti yang dikernuliallal olrlr beb*r'apir pakir

p:n.qa.jaran tensebut, paila dasarn;ua tahap-taltap pengemban,ean pengajaran tersebut

dapat diklasifika-sikan menjadi tiga tahapan yalori (l) persiapan pengajaran, (2)

pengembangan, dan (3) perbaikan.

Ketigu lahapiur tersebut kaitzurnya dengiur modcl pengenrbangan pengajaran

PSG pada SIvlK, khususnya pengajaran di indush-i haus dianalisis secara cermal,
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deogan tetap berpijak pada karakterisitik pendidikan di sekolah dan indushi

sebagaimana yang diungkapkan di atas. Dengan lmgkah yang demikian akan dapaf

dihasillcan suatu desain pengqiaran yang sesuai dengan kebutuhan sekolab, dunia

indusbi dan kebutuhan siswu

c. Fasilitas Praktek krdushi Pasangan

Kelengkapan fasilitas praktek bagi siswa" kfrususnya dalm elaLsanaan PSG

yang dilakukan diinstihrsi pasangan saogat diperlukan. Fasilitas peralatan praktek

yang digunakan peserta PSG secara kuantitias hendaknya dapat mencuhpi esuai

dengan kebutuhan dan jurrlah peserta PSG yang melakukan praktek Di saruping itu

kondisi peralatan praktek yang digunalan dalm kegiatan praktek tersebut dari segi

kualitasjugaperlu diperhatikan Walaupun dri segi kelengkapan dan jurnlatr fasilitas

peralalan praktek mencukupi, akan tetapi jika lrualitas peralatan tersebut kurang

memen,,hi nral'a hasil yang dicapai sisrva tidak bisa optimal. Artinya bahwa

peralatao praktek yang digunakan peserta PSG didalarn melakukan praktek di institusi

pa.saogirn hanus memenuhi perqpratan tertenfu sesuai dengan perolehao kemampuan

kerja yang dihar4kan.

Sisura melalarkan pratlek ditempat kerja datarn rangka pelaksuraan PSG

diharapkan diharapkan benar-benar akan mendapatkan kemampuan kerja dibidatrglya

masing-masing secara optinral. Hal tersebut akar dapat tercapai dengur baik jika

institusi pasangan tempat siwa melalaftan praktek mempunyai pusat pelatihan khusus.

Sebagaimana dianjurkan Depdikbud (1995), bahwa dalam Waya membenhrk profil

kemampuan kerja siswE khuzusnya unhrk memperoleh komponen praktek dasar

kejuuan diharapkan institusi pasargan memiliki sefllacam pusat pelatihan, yang

t.
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didalamr1ra dilengkapi fasilitas praktek yang memadai, sedangkan mhrk memperoleh

praktek keahlian kejruan dilmjutkan pada lini produksi dengan fasilitas praktek ymg

sesmgguhry&

Pelaksanaan PSG yang dilaLrukan di institusi pasangan diharapkan bahwa apa

yng dike{akan peserta PSG, khususnya siswa SMK yang mempr.uryai kesesuaian

dengur dasar-dasar kejrnuan dam keahliao profesi yang meujadi bidrrg keahlian

dibidanguya masing-masing Untuk melakukm bidang pekerjaan tersebut diperlulzn

daya dukung fasilitas peraletrn pral.tek yang memadai. Di samping ih"r, hal penting

yang perlu diperhatikan adalah tingkat relevansinya dengur pencapaim profil

kemrnpuqn pesertaPSG sesuai dengan hmhilao lrurikulum-

C. KerurgkaBerfikir :

Program PSG yang dilahkm di dunia keda sebagai insti[Ei pasangarL dapat

terlaksana dengan baik da meryeroleh hasil yang optimal ryabilz tersedia sumber

dzyayry memadai. Sumber dryayzrrrg dimaksud mtara lain adalah tenaga inkuL:tn,

sistem pengelolaan pengajaran dm sarana dat fasilitas pendrkung terselengsa-;irrya

proses peugqiaran praktek dalun pelaksanaq.r PSG.

Instrukhn sebagai tenaga pengelola utarna dalam penyelenggaraa PSG di

instihrsi pixangan akan saqgat berpengaruh terhadap keberhasilur pelaksanrr progran

PSG. OIeh karena ihr seorang insbuktur dalam peftmanrrya perlu memiliki karakterisrik

tertenfu guna menunjang tingkat keberhasilan pada penyelenggaraan pengajaran di rlalam

pelaksanaan PSCj. Kar'*kt':ristil: ,valrg Cirnd:su<J ur.;!ipuli : Pemahaman instnrltur

terhadap sistem .ganda. memiliki sikap yang positifi, mempunyai kepedulian yang
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diujudkan dalam tingl.at keterlibatan secara akti{ memiliki persepsi yang henar dan

mempunyai motivasi valg tingi terhadap keberhasilan pelaksanaan PSG.

Di samping peranatr instuktu', komponen ymg turut menenhrkan tingkat

keberhasilan pelaksanaan PSG di institusi pasangzrn, adaJah desain alau pola pengqiaran

yutg telah dirancang dengan baik Kemp (1977), mengemukakan bahwa komponen yang

sangat menenfukan terhadap proses pendidikan adalah perancangan desain

pengajararrnya

Rrrcangan pola atau desaian pengqiaran yang diterapkan akan dilaksanakan

oleh instrukhrr sebagai pengelola utarna dalam pelaksan"o', pengajaran PSG tidak akan

berhasil dengan baik, jika tidak didukrmg oleh tersedianya fasilitas praktek yang

memadai. Oleh karena itu ketiga komponen tersebut, fdl<ni instrukhrr, pola.peng4iaran

dan fasilitas peralatan praktek sebagai pendukrmg terselenggarmyapelaksatrBao PSG di

institusi pasangan harus dipandurg sebagai sahr kesatuan yang saling terkait yang akan

menenhrkan tingkat keberhasilan siswa dalam mengikuti program PSG di tempat kerja

D. Pertarryaan Penel itian

Berdasarkan uraian di atas diajukan beberapa pertanyaan penelitian sebagai

berikut :

a. Sejarhmanakah pemaharnan instruktur instifusi pasangan terhadap sistem pengqiaran

pada pelaksan&rn PSC ?

b. Sejauhmanakah keterlibatan instrukhr institusi pasangan dalam pelaksanaan PSG ?

c. Bagaimanakah sikap instrukhrr institusi pasangan dalam pelaksanam PSG ?

d Bagaimanalrah persepsi instnrkfur institusi pasangan terhadap pelaksanaan PSG ?

I



22
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t.Srgaimanakah motivasi insbuktur institusi pasangan dalam pelaksmaan pSG ?

f Bagaimanakah pola pengajaran PSG yang dilakukm institusi pasmgarr pada tahap

peogembangan pengaj aran ?

g Bagaimanakab pola pengajaran PSG yang dilakukan institusi paszug6n pada taSap

pengembangan pengaj aran ?

tr Bagaimanakah pola pengajaran PSG yang dilakukan instihrsi pasangao pada tatrap

perbaikan pengajaran?

i. Sejauhmanal.ah tingkat ketersediaan fasilitas peralatan pratlek instihlsi dalam

pelaksrranaan PSG ?

j. Sejautmanakab tingk* kesesuaian fasilitas peralatnn praktek institusi pasangao yang

digunatan dalam pelalsanaan PSG terhadap pencapaian profil kemarnpuan siswa

SMK ?
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A. Jenis Penelitian

Penelitim ini m+nrpalran jenis penelitian deskiptif-eksplorati{, karena ingn

nlemperoleh gambaran secara faLtral tentang profil instifusi pasallgafl SMK berdasark'an

ha-sil proses !'ang terjadi dan kaitannya dr-ngan pelaksanaan PSG.

B. Lokasi Penelitian

Penelitirur ini dilahrkan di industri / dunia usaha yang menjadi insihrsi pzxangan

Sekolah I\[enengah Kejunran clalam pelaksanaan Pendidikan Sistem Candz (PSC) di

Kotamadya Padang.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah semua industri / dtrnia usaha yang ada.di kotarnadya

Padang dan menjadi institusi pasimgan Sekolah N,Ienegah Kejuruan Tekhnologi dalam

pelaksanaan Pendidikan Sistem Gandzr (PSG). Berdasarkan sun ei yang telah drlalnrkan,

junrlah jndustri/dunia usaha yang telah ntelahrkan kerja salna dengur SNIK Teknologi di

Kotamad.v*a Padang dalam ranglia pelal<sanaiur Pendidikan Sistenr gmda tercatat

sebanvak 7? [,uah. Unhrk Tahun ajaran 1997/1998 hanya 32 perusahaan/industi yang

menerima mahasisrva S:cara lengkap data tersebut dapat dilihat pada Iampiran 1.

D. Defenisi Operasional

1. Profil instihrsi pasangan adalah : gambaran yang ter-iarli di industi / dunia usaha

berkaitan dengan pelalisanaan PSC, meliputi karalderistik instrukhr, pola pengajaran

PSC yalg ililatrukan dan kearlaan la^silitas praltek yang digurtakan dalam rangfta

pelaksanaan PSG bagi sisrva SN{KT.

, ii i.ii"'i i,Ilti':li t,ti(n\xt+

riilil_ p,At|/]NG
t,
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2. SMKT adalah sekolah menengah kejunran kelompok teknologi

3. Peodidikao Sistem Gmda (PSG) sdalah jenis peryelenggaraan pendidikm dan

peng{rao bagi siswa SMKT ymg dilalcsaoakan metalui kegiatan bekerja lmgsung

di hduki yang dibimbing oleh seorang insbukhr grma memperoleh pengussqqn

keahlian secra profesional pada bidang terten[r

a.Instsuktrr adalah staf indrshi / duoia usaba yang diberi wewensng rdrk memberikao

bimbiaga, pengmhm dm pengawasao serta penilaim terhadap peserta PSG yang

melakukm kegi atm PSG di indrsbi/drni a rsalra ymg bersaogktltan.

5. Pola pengqiran adalah peraocFngrn proses peng$ar-rrr yang dilahrkao itrstit$i

pasmgm SMKT dalam rmgka pelaksmaan PSG, meliputi peraocangu pengqiran

tahap persiapao, pengsmbangan da perbaikaa

6. Fasilitas peralatm prahek Bdslah segala peralatm dau mesin yaog ila di instihui

pasangm yang digxrnakm sebagai media praktek pada pelaksanasn PSG dalam rangka

pencapaiur profil kemaryum tsnatm SMKT pada keahlieo bidmg ls6sntr

E. Tdsdk Purgmpulan data

Teknik pengambilm data dalam penelitian id dilakukan dengm meoggunakm

teloik mgket don warrancara Teknik angket ini di$rrakm uohrk mengungkry ubehan-

ubahm penelitian : (l) krakteristik inskukur ; (2) pola peng{rur yaqg dilalorkan

itrstihsi pasmgan SMK pada pelaksmam PSG ; dan (3) kondisi fasilitas peralat'n

praldek yurg digunakan pada pelaksana," PSG di institusi pasmgm SMIC

Responden penelitian ini adalah para std mafleger dan pimpinan perusaham, kepala

bid^"g tekni( dan teknisi nrarr operator yang sekaligus sebag:ai irurrfir pada

pelaksanrrn PSG di instihlsi pasmga SMIC
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F.InstruEen Penelitian

lnstrurnen penelitim disusm berdasankm atss tiga ubqhm penelitim yanS

menggambarkan profil instihtsi pasruEn dalam pelaksmam PSG' Ubahm tersebtil

terdiri dri : (1) krakteristik insrukhr institd pasmgm, melipdi pemahmm tertadap

Proses pembelqiran pelal<sananl PSG, sik4, ketertibdm' persepsi da, motivasi

insurulon terhadap pelalsmaan PSG' (2) pota peqgqiran ysog dilakukan isstih*i

pasangm datwr pelaksaoam PSG, meliprfi tahap persiapa+ perbaikan da

pengembangansistempeng4irmPSG,dm(3)kondisifasilitasperalatmpraldek

itrstit5i pasangg1 sMK yarg digunakm dalm pelal<sanam PSG' meliprdi : thdcd

ketersediaan dm kesezuaim fasilitas peralatur praldek ds48m pencapain profil

kernanpuan tamdan sMK peserta PSCI sesuai dengan bidanSrrya masing-masing Ketiga

ubahm tersebut diuraikao menjadi beberapa iodikator ss$qgaimnna disebrlkm diatas'

Setiapindikatordideskripsikankedalambentrrkkisi.kisisperrtiterlihdpada

tabel 1. Selurjutorya dikembangkm menjadi beberapa butir pertmyam atau peruyatam-

Setiap briir penryataqn disediakan jarvaban yarg dinyatakan derymskala model Likert

dengan empat opsion. Terdapat tiga kategori skala Likert yarlg digunakm dalrn agkel

yaitu : (l) sargal baik, baik, lorang baih dan tidak baik ; (2) selaha seritS' jsr.:d|g' dn

tidakperuah; (3 sangat sehrju, sehrjq kurang sehrjq dam tidak sebrju

seEua pewyalaxtdalm instnrmen penelitim ini bersifat positid sehinSSa bobot

dari setiry kategori jawabur dinyatakan dengan skor sebagai berikut : sangat baik = 4'

baik : 3, hnang baik = 2, dmtidak bBik : 1; (2) Selalu : 4, sering = 3, jarang : 2, dn

tidak penah = 1; (3) sarrgat sehrju = 4, sehrju: 3, hrrang sefuju = 2, dfrtidak sefuju = l.
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Tabel l. Kisis-Kisis Instrurnen Penelitian

I
Ingtruku:r
instihrsi
Pasangan

Sikap tcrtrad4 p e I akrrraan
prograrn PSG

Pemahanm proses
pengajaran PSG

Keterlibetan dalarn
pelaksuraan PSG

lvfotivasi terhad4
pelaksrrem PSC

Persepsi terhadap
pelaksanaan PSG

N

- kesediam

Pro8finn

mencrunS

- kecendertrngan dalrn
bertinSkah laku

- evaluasi secara ernosiqra.l

- keterkaitan materi yr4l
dipelajri siswa di eekolah

dan di indrstri
- penginte grasian pernbelaj aran

dan pengalrnmfang
diperoleh siswa di sekolah
dsn di indrstri

- kernarrpr.rsr merrpers i 4kan
gekuen pengal rnm be I aj r
Eislca

- Pernilihrr Kondisi d- PttS'
an-nm pernbelajrm Yag
diperlukrt

- Penyuflrnsn pro8rsm
pengajrm

- merryediakan rpakru dan

bimbingrt
- menyediakan fasilitas Praktek
- mcngawasi, menilai dan

mernotivasi sisra dalarn
pelaksrraan praktek

- kebr.tutran prertasi dan

pmghrgarr kerja
- kebrm:han sosial, kondisi

kerja
- mendapatkm upatr, f-rrruial

- kesadarm terhadap
p enye I enggaraan pro gfirrl

- Larytapan terhadaP
penyelenggrm progran

- interpregtasi terhadsP
p enye I engguaan pro Srarl

34.39

1?,,14

0,33,8

1,2,10

3,4,5

7,13

6,1I

15,16

17,18
19,20
23,14,15

x6,30

2835,37

32

?1,22

8,36

27,79,31

z. Pola pengajarrt
PSc di Instibrsi
Pasmgan

Tatrap persiapur pengajrut - menetrykan tujum
pengajrert

- mernpers iapkan tahaPen-

t h.p- ymg Bksn diloloftan
pada pelakranam pmgaj ran

- mcflyusun atsu mcnet+kan
lanskah-opefas ional r.nhrk

40,44,51

43,66

41,42.
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Tahap pengembarym
pengajrae

Tahap p erbaikan p engaj aran

FasiIitas pra.t-te!'-

lnsLr'Jtsr

pasanSrdl

I'a+*ea.riqr ^al{m

praktek

Kesesuajsn dcngan

pencapaian profil
kemampuan trnatan SMK

setiap pekerjaan dalarn Proses
peng'aja-a-r

Menyrapkm si stem evaluasi 65,67

| - isipengajrm
| - metode pengajaran

45,46
47,48,49
50,52,53
54,55,68,
69

- mernbandingkan hasi l Yang
dicapai dengan tujuan
pmgjran

- mendeksripsikan karakteri stik
brgas dmmembandingkrt
dengur b:juan yang

diflJrnuskan
- melakukan evaluasi dan revisi

tnrt* di-uji cobakan di

lapangan

- iemedia per-.Jatan Praktek bagi

siswa peserta PSG
- tercukrpi sesuai deng'an Ymg

diperlukan siswa
- dapat herfr.rngsi <iergal baik
- merniliki akurasi, Presisi Yarg

bisa dihandalkaru

56.57,58

59,60,61

6?,63,&

i ;J,7J,7.i 
I

75

80,81

iz,7b
71,85,88
89

- .L:esamaan sifat dan

operasional dengmYang
dipelajrisiswa

- memberikan kontribus i

Lerhadap perolehan
kema'npum kerja siswa

- relevan dengar bidang

keahlirr siswa

7S,79

82,85,87
90

'77,83,U
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G. Hasil Uji Coba Inshrrmen

Ujicoba instrumen dilatorkan terhadap 20 responden yang diambil secara Bcak'

Data yang terkurnpul kemudian dianalisis unhrk mengetahui tinglcat kesahihan dan

keanda.lannya dengun bantuan program SPSSPC+. Berdasarkan hasil uji coba yang

terterapuda Lampiran j, dapat dilihat kedudukan setiap butir dalam faktornya Menurut

Norusis (1986), jika faktor-fhktor tersebut dianggap terpisah satu dengan l"ito,y'q maka

!
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muatar faktor tersebut merupakan korelasi anltra fbktor-faktor dengan bdir-butir

peruyataan yang ada- Dillon dan Goldstein (1984), Jae On Kim (1975) sepeodapat

bahwa suatt butir pernyataan dapat dinyatakan signifikan jika memiliki muatm faktor

lebih dari 0,30.

Berdasarkan pendapat di atas, butir-butir pernyataan dapat dikelompokkur ke

dalarr zuatu Iirktor dengan keteutuan sebagai berikut: pertama, butir yang meryurryai

muat'an fbktor lebih kecil dari 0,3 digugurkm, karena korelasinya kecil terhadap faktor

yang adq kedua, butir yang memiliki lebih dari satu muatm fhl..lor di atas 0,3, muatan

fahor dipilih nrg terbesar; ketiga, apabila suatu butir memuati lebih dari satu faLtor

dengan muatan faktor yang sama atau hampir sarnq dengan kata lain bdir-brdir tersebut

menguhrr lebih dari satu dinrensi teoritis, maka harus direvisi atur digugurkan.

l. Kesatrihan dan Keandalan Inskumen Karal:teristik Instuktr

Berdasa'kan hasil uji coba yang tertera pada Larnpiran 3, dan kriteria yang

digrmakan diperoleh satu butir inskumen yang dinyatakan gugur karena mernpunyai

muatan laktor < 0,30 pada semua faktor. Butir tersebut adalah butir 35.

Besamya persentase varirrsi hrmulatif ketiga Ihktor terhadap ubabm sebesar

56,5 7o, sedangkan persentase tiap Ihktor dan sr.nnbangan ketiga frktor serta

konstruksi inshunen dapat dilihat pada l,ampiran 3.

Iatrglcah selanjutrya setelatr tingkat kesahihan butir diketatrui, maka dilakulcan

uji keandalan. Dari hasil analisis program SPSSIPC+ seperti yang ditunjukkrr pada

Lunpiran 3 dapat diketahui batrwa tingkat keandalan ubahan karakteristik instruktur

sebesar 0,86. Dengan demikian inskumen karakteristik insbuktur ini handal untuk

mengukur variabe I tersebuL
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2. Kesahihan dan Keandalur Inkurnen Pola Pengajaran PSG

Berdasarkan hasil analisis Ibktor seperti yang terlihat pada Larpiran 3,

terdapat satu butir yang diryatal(an gugrrr karena memiliki muatan faktor yang hsmpir

sura pada dua IhL'tor. Butir tersebut adalah butir 25. Persentase variansi kumulatif

ketiga faktor terhadap ubatran sebesar 50,V/o.

Hasil tingkat keandalan ubahan pola pengajrm PGS meutrnjukkan koefisien

Alpha sebesar 0,87 (Iampiran 3). Hasil tersebut membuktikan bahwa inskurnen

sudah handal unhrk menguhtr variabel tersebut.

3. Kesahihan dan Keandalan Insfurnen Ubahan Fasilitas Praktek.

Hssil unalisis faktor urtuk uhl}m fasilita, pralt:lc, diperoleh balrwa dari

butir-butir penryataan yang telah disusun, besarnya koet'isien muatan faktor

menunjukkan ha-sil yang sangat baik, yaitu tidak ada yang mempunyai nilai hrang dari

0.30. Resarrry.a variansi knnulatif da-i ketiga faltor terhadap ubahan ini sebesar

66,8o/o.yang dapat dilihat pada Lampiran 3.

Uji reliabilitas menunjuklcan besarnya koefisien Alpha yang diperoleh : 0,73

(Larnpiran 3). Hal ini menunjukkan balrwa inskumen ubahan fasilitas praktek

tergolong memadai. Dengan demikian instrurnen ini handal unh.rk mengukur ubahan

tersebuL

H. Teknik Analisa Data

Data yang telah diperoleh, selanjuhrya dianalisis dengm menggunakan teknik

analisis deskripti{, dengan teknik penyajian dalayang digunakan antara lain : nilai rerala

(lt{), medium (Mr), Modus [Mo), simpangan balil (SD), Rentang (rurge), skor tertinggi,

skor terendah, tabel disbibusi frekuensi.
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Tabel distibusi frekuensi disajikur dalam dua beohrlq yartu : (1) Tabel disribusi

frekuensi nurnerik dan (2) tabel fekuensi kategorik Tabel disfibusi numerik diperoleh

dengan cara mengelompokkan jurnlatr bobot skor dari satu ubalran atau laktor yang

diperoleh responden ke dalanr kelas interval yang ditentukan berdasarkan skor tertinggi,

skor terendah dan rentang Tabel disbibusi frekuensi kztegorik di$makm trntrk

mengetahui kecendrungan atau kualihs suafu ubahan atau IhLtor. Tabel ini disusrm

dengan cara nlengelompokan junlah bobot skor dari suatu ubalran atau liaktor yang

diperoleh responden ke dalam karegori yurg ditentukan berdasarkan nilai rerata (lv{) datr

nilai sinpangan baku (SD). Data ini dikelompokan dalam empat kategori sebagai

berikut : (1) skor terendah sarnpai dengan (M - 1,5 SD) = hrrang sekali; (2) (M - 1,5

SD) srnpai dengur M : Kurang (3) M sarnpai dengan (M + 1,5 SD) : baik dan (4) (M

+ 1,5 SD) sarnpai dengan skor tertinggi = baik sekali. :
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Berda-sarkan hasil survey yalry telah dilaft*an, -iumlah institusi Pasangan dalam

penelitian ini selunrhnyawia32 industri dan atau pasangan' Ke - 32 instihrsi pasangan

tersebut disebarkan angket penelitian sebanyak 80 eksemplar, belum termasuk untuk uji

coba inshtmen penelitian. Berclasarkan perhifungan ilan seleksi y*g dilahil€n' jrunlah

anp;ket yang kembali keparla peneliti sebanyak 6? eksemplar (83%)'

A. Deskripsi Data

Guna memperoleh gambaran tentiurg kondisi institusi PasBnsan SMKT dalarn

rangka pelaksanaan PSG, dillakukan pengolahan terhadap data kasa' melalui

perhihrngan statistik deskriptif Dengan mendeskripsikan skor zuahr ubahan atau fhLtor-

Iaktor yang ada didapaltan suatu gambaran tentang permasalahan yang cliajukan dalarn

penelitian i1i. Pada Larupiran 1 Tabel 8 cliturjukan jumlah populasi dan responden

peneliti:ur ;iang telah diperoleh melalui angl<et penelitian'

Data vang telah diperoleh selanjutrrya dianalisis dengan bantuan program

SpSS/pC+. sebagaimana dijelaskan pada bab Itr. Data induk penelitian dan program

analisis datadapat dilihal parla Lampiran 5. Berikut iui disajikan hasil analisis statistik

cleskiptif berdasirkan data induk penelitizur :

1. Karalit eris tik Instruktur Institusi P as an gan

Lrntuk ubahan karaiireristik insrruktur institusi piLsangan pada pelaksanazul PSG dalam

penelitian ini terdapal tima faLtor yaflg meyertainya' yaitrr : pemahaman pengajaran'

sikap instnrktur, sikap instrtkttr, keterlibatan instrtrk'tur, persepsi instruLtur dan

motivasi instnkhrr ttalam pelalisanaan PSG. Ha-sil analisis nilai tendensi sentral dan

-, 
', ] ':' ''1 t:' i'l'

,,-',4 i? fl tlG
t.
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variabilitas data tentang ubalran karaLteristik instruLtur dapat dilihal padalarnpiran 5.

Berdasarkan hasil ana.lisis nilai tendensi sentral dan variabilita-s data tentang

ubahan karalleristik instrultur tersebut di alas, dengan ketenhran pengelompokan data

ke dalam empnt kategori s'ebagaimana diuraikan pada bab Itr bagian H, diperoleh

kategori data sebryai beriLrut : (1) tidak baik = 39 sampai dengan 68, (?) krnang baik

= 69 sampai dengan 97, (3) cukup baik : 98 sampai dengan 126 dan (4) baik : 127

sanrpai dengan 156. Den-ean ketenluan tersebut diperoleh dishibusi fekunesi kategorik

ubahan karaheristik instrukhrr sebagaimana ditrunjr*an pada Tabel I berilut ini :

Tabel 2. Dishibusi Frelorensi Kategorik Ubahan Ka'akteristik Insruk{n dalam
Pelalaaan PSG

Kategori Frekuensi Frekuensi
Kumulatif

Persentase Persentase
hrmulalif

Tidak Baik z 2 J 5

Kurang Baik 25 z7 37,3 40,3
Cukup Baik 30 57 44,8 | 85,1
Baik l0 67 L4,9 100

Berdasarkan Tabel I di atas, kecendrungan data ubahan karalteristik instruktrn

institusi pasangan dalam pelaksanaan PSG dapat digambarkan sebgaimana ditunjukkan

pada Diagram 3 berikut ini:

Diagram 1. Karakteristik lnstruktur

s Tidak Ealk

El Kurang Baik

E Cukup Baik

O Baik

] r'-;

.;

45t



Sebagaima,a terlihat pada Diagrarn 2 di alas, terdapat pengelompokzn data ke

dalamempatkategoriyaitu:baik=15o"o'cuLupbaik:45oh'hrangbaiF3896

dan tidak b.,,k 2g6,. Berdasarkan hasil ini rlapat dikemuLatan bahwa kecendnrngan

clata tentang ubahan karakt'''ristik instrtrkhr i:-rstihrsi pasangan pelaksanaan PSG

tenrrasuk dalarn kate,eori cularp baik, yaitu setresar 45 o''u' Kecendenmgan data

karaH=ri:tik in=tnrl.a.rr initih'rsi Fasxng?-n 'jaiiun 
p*i#-=;u+=r P'lf-i ini rlip+ngarr'rhi

kearlaan data clar.i kelinra faltor y?urg meny-.1dainva- Berihrt ini ai'an dijelaskan

deskripsi clata nta-"ing-ma^sing Ihktor :

a. tr'alitor P t'maham an Ins trrrlitur T erha d ap P en gaj ar-an

Berdasarkan hasil analisis data terharlap faL:tor pemahaman instrukhr'

diperolehnilaitendensisentra.ldarrvariabilita.sclarasebagaimanadihrnjrrlrkanpada

l^ampiran 5. Berclasarkan nilai tenclensi sentral dan variabilita^s data ini serta dengan

ket-;ntuan p':ngelompok:ur kategori tlata yang telah ditetapkan, diperoleh kategori

datasebagai berihrt: (1) tidak baik = i0 sanrpai crengan 17: (2) hnrurg baik = 17'5

sampaidengan25;(3)cuk:upbaik=26sampaidengan3l;dan(4)baik=32'5

sampai den-oan 40;. Setelah dilattrrkarr analisis, diperoleh katagori data sebagai

beriltt: baik - 10,'t 9'o' cul'up bajk = Lt9'3 9'o ' k:urang baik = 32'8lt)'o dan (a)

tidak baik 7.5 "rt

Berdas:rrkarrha.silanalisistersebutcliatZs,dapart]ikemukakanbahrva

kencendrunga, crata tc.targ t-artor penrarrzun:l^ instnrrrt,r terrradap pengajaran daiam

pclaksanaa, pSG ternris*ul< clalanr katcgori cukup bai( yaitu scbesar 49'3 o'i' Ha"il

analisis clistribusi frehrensi kategorik ini selengl<apn,va dapat clilihat pada Tabel 2

br'rihrt ini

33
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Tabel 3. Disbbusi Frekuensi Kate.eorik FaLtor Penrahanran hskuktur terhadap
Pengajaran PSG

Kategori Frekuensi Frekueosi
Kurnulatif

Persentase Persentase

hnnulatif
Tidak Baik 5 5 i 7,5 7,5

Kurang Baik 2l )1 32,8 40,3
Cularp Baik JJ 60 49.3 89,6
Baik 7 6'i 10.4 100

b. Paktor Sikap Instrul$ur terhadap Pelaksanaan PSG

Hasil analisis data terhadap lhklor ini diperoleh nilai tendensi sentral dan

variabilita-s data sebagaimana ditunjukan pada Lrmpiran 5. Berdasarlan nilai

tendensi sentral dan vzriaabilitas data ini serta dengan ketentuan pengelompokan

kategori data yang telalr ditetapkan, diperoleh kategori data sebagai berihrt : (l)

tidakbaik=7 sarupai dengan 12;(2) kr:rang baik = 13 sanrpai dengan l7;'(3) cularp

baik: 18 sampai dengan 22 dan; (a) baik = 23 sampai dengan 28;. Berda-sarkan

ketentuari ini diperoleh pengelompokan data : baik = 14,9 cukup baik : 37,3 o/o, dan

hnrng baik 47,9.

Berdasarkan hasil ana.lis data ini dapat dikenrukakan bahw'a kecendnmgan

data tentang sikap insbrrkhr terhadap pelalisanaan PSCj ternrasuk dalam kategori

ho*g baik yaitu sebesar 4i,9 o/o. Hasil analisis distribusi fi'ekteusi kategori data

ini selengkapnya dapat dilihar pada Tabel .3 berihrt ini :

Tabel 3. Distribusi Frehrensi Kaleqorik laktor Sikap instrtktur terhadap Pelaksanaan

PSG
Kategori Fru'kuensi Frekuensi

Krrnrulatif
Persentase Persentase

hunulatif
Tidak Baik 0 0 0

Kuran.q Baik 32 i2 47,8 47,8

Culnrp Baik 7.5 57 37.3 85,1

Baik l0 67 I 14.9 100.0

0
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c. Faktor Keterlibatan Instruktu'dalam Pelaksaan PSG

Hasil analisis data terhadap faktor ini diperoleh nilai tendensi sent-al dan

variabilitas sebagaimana dihrnjukan parla i,ampiran 5. Berrlasarkan nilai tendensi

senbal dan variabilitas data ini serta dengan ketentuan pengelompokan kategori data

yang telah ditetapkan, diperoleh kategori data sebagai berikut : (1) tidat baik = 9

sampai dengan 15; (2) lnrang baiF 16 sampai dengan 22 ; (3) culorp bajk : 23

sanrpai dengan 29; dan (4) baik : 30 sampai dengan 36. Dengan ketenhran ini

diperoleh pengelompokan clata : baik : 76,4ot6; clkup baik: 49,3 Vo', kurang baik

= 28,4 o/o; dan tidak baik 6,0 o 
.

Berdasarkan hasil analisis clata tentang sikap inskukhr terhadap pelaksanaan

PSG termasuk dalam kategori cukr:p baik, yaitrr sebesar 49,3 Yo- Hasil analisis

distibusi frekuensi kategorik clata ini selengfiapnya tlapat dilihat pada Tabel 4

beriktt ini :

Tabel 4. Distribusi Frehrensi Kategorik Faklor Keterlibatan Instnrkttr dalam

Pelaksanaan PSG.

Kate-eori Frekuensi Frehrensi
Ktuuulatif

Persentase Persentase

kunrulatif

4 4 6.0 6.0

l9 23 ?8.4 34. i
Culorp Bzuk J) 56 49.-i 83.6

Baik ll 67 16.4 100,0

Tidak baik
Baik

d. Faktor Pcrscpsi Instmlitur tcrhadap Pelaksanaan PSG

Ilasil analisis clata terhadap faLlor ini diperoleh nilai tendensi senkal dan

variabilitas data sebagzrimana cliha-iukan pada Lampiran 5. Berdasarkan nilai

tendensi sentral clan variabilitas clata ini serta dc:n€an ketentuan pengelompokan
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kategori data yang telah ditetapkiu, diprroleh kategori data -sebagaj b.'ritrd ; (l)

ticiakbatk:7 sanrpai citngan ii: (2) kurang buk: 13 sampu dengatl 17, cukup

baik: l8 sampai dengan ?2, rlan (4) traik = 23 sampai den-san 28. Dengart ketentuan

ini diperoteh pengelompokrut data : baill = 19,4 o,'^, ctrhrl> baik = 52,?'tA, hnang

baik 25,4 ozi, dan tidak baik : 3,0"/'o.

Berdasarkan data ini dapat dikemukakzur bahlva kecendrungan data tentang

sikap instnrltur terhadap pelaksanaan PSG termasuk dalan kategori cutup baik

yaitu sebesar 46,3 %. Hasil analisis distribusi frekuensi kategorik data ini dapaf

dilihat padaTabel 5 berilnrt ini :

Tabel 5. Distibusi FrehrensiKategorik Fak:tor Persepsi Insbr&br dalam Pelaksanaan

PSG
Kategori Frekuensi Frekuensi

Kumulatif
Persentase Persentase

kmrulatif
Tidak Baik 1 1 3.0 -i.0

Kurang Baik t7 19 25.4 28.4

Cukup Baik 35 54 52.7 80.6

Baik l3 67 19.4 100

e. Faktor lVlotivasi Instrulitur dslam Pelaksanaan PSG

Hasil analisis data terhadap faltor ini dipr'roleh nilai tendensi senhal dan

variabilitas data sebagaimana ditunjukkan pada Lampiran 5. Berdasarkan nilai

tenclensi senlral dan variabilitas data ini serta dcrngan ketenhtan pengelonrpokan

kategori clata yang telah ditetapkan, diperoleh kategori data sebagai berilort : (1)

tidak baik = 6 sampai denqan 10, (2) hrrmq traik = I I sampai dengan 15. (3) cukup

baik = 16 sampai dengan 19. dan (4) baik = 20 sarnpai dengan 24. Dengan ketentuan

ini <liperoleh pen-eelotnpokarr dala: cukup baik = 3-\,8 9i,, kurang baik = 61,2o/o dut

tidak baik -- 3,0o/o.
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Berdasarkan data ini dap'at dikenruliaAzn bahwa kecendnrngan data tentang

motivasi insbr.rltur didalam pelaksanaan PSG termasuk dalam kalegori kurang baik

yaifu sebesar 61,2 %. Hasil analisis distribusi Aekuensi kategorik data ini dapar

dilihat pacla tabel 6 berihrt ini :

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kategorik Faktor Motiva-si hstrukhr dalam Pelaksanaan
PSG

IIa^tegori Freku*'nsi Frekuensi
Kumulatif

Percentas* Persectase

hrmulatif
Tidak Baik 2 z 3.0 3,0

Kurang Baik 41 43 6l,z @,2

Culnrp Baik 24 67 35,8 100

Baik 0 67 0 100

2- Pola Pengajaran PSG

Ubahan pola pengajaran pada pelaksanaan PSG di institusi pasarluqan terdiri

alas tiga faktor yilrg nrenyertainya, yaifu faktor : pesiapan pengqiaran, penptsnlbangan

pengajaran, dan perbaikan pengajaran- Hasil analisis nilai tendensi senbal variabilitas

dala tentang ubahan pola pengaiaran PSG ini dapal dilihat pada Lanrpiran -5.

Berdasarkan hasil analisis nilai tendensi sentral dan varibilitas data tentang

ubahan kara|teristik insfukhr tersebut di atas. dan dengan ketenhtan pengelompokan

data ke dalanr enrpal kalegori sebagaimana diuraikan pada bab Itr ba,qian H, diperoleh

kateeori data sebagai berikut : (l) tidak baik: -i0 sanrpai dengan -i2, (2) hrang traik:

53 sanrpai dengan 75, (3) cukup baik : 76 sampai dengan 97, dan (4) baik : 98

sanrpai denqan 120. Dengan ketentuan tersebut diperoletr distribusi fi-ekuensi kategorik

untuk ubaharr pola pengaiau-aur PSC s;'bagainrala diturjukm pada Terbel 7 br'r'iktt ini :
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Tahel 7. Distribusi Frekuensi Kategorik llbahan Pola Pengajaran PSG

Kategori Frekuensi Frekuensi
Kurnulatif

Persentase Persentase

hrnulatif
0 0

29 29 9

95

Tidak baik
Baik

0

70

0

20

Baik 44 64 65 I

4 5 100
Baik 3 67

Berdasarlian Tabel ? di atas, kecendrungan data ubahan pola penga.;afin yang

dilak:ukan instiursi pasangan dalam pelalisanaan PSG dapd digambarkan sebagaimana

diurnjukan pada Diagram 2 berikut ini :

Diagram 2. ?ola Pengajaran PSG

tr Tldak baik

6l l(urang

tr CukuP Baik

tr Baik

sebagaimana terlihat parla diagram 2 diatas. terclapat peneelompokan dara ke

dalam tiga kategori : baik = 4,59''o' crililp baik = 66 9'o ' dan kurang baik = 30Yo'

Berdasarkan clata ini dapat clikemukakan bahr,r'a kecenclnrngan data tentang pola

pengajaran parla pelaksanrun PSG termzrstrk dalam kategori cukup uaih yaitu sebesar

66o,,,t.Kecendnrn.ean ubahan pola pengajaran PSG yang clilalorkan di instihrsi pasmgan

tcrmasuk dalam kategori ankupbailt. Kecenclnrngan ini dipenganrhi kearlaan data dari

66t
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Berikut ini drjelaskan deskisi data masing-maslng

ketiga lhldor vang men'vertarn-v-a

laltor

a. Faktor PersiaPan Pengajaran'

Hasil analisis data terhaclap tbktor ini diperoleh nilai tenclensi senr'al dan

variabilitasclatasebagaimanactihrnju}.anpailaLampiran5.Berdasarkarrnilai

tenclensi senh-al clan viariabilita-q clata ini serta dangan ketenhran 'vang 
telah

ditetapkan,diperolehkat+goriclatasebagaiberikut:(1)tidal'baik=gsarrpai

clengan 15; (2) hrran-e baik = 16 sampai dengan 22; (3) cukrrp baik = 2-i sarnpai

dengan2g;clarr(4)baik30sampaiclengan36.Denganlratenhraninidiperoleh

pengelompokanclata:baik=4'596'cuhrpbaik=64'?0'6'danlnrurgbaik

3 1,30,',o

Berclasarkanciatainidapat.Jikemrrlakanbahrvakecendrungandaratentang

pcrsiapan peng:riararr paila pelaksanaal PSG (li instiu.;i pa^iangan S}IKT tei-masuli

dalamkategoricrrhrpbaikyaitrrsebesar64.Toi,o.Hasilanrrrrlisisilistribrrsifrehtensi

kategorik clata ini clapat clilihat padaTabel 8 beriktt ini :

Tabel 8. Distribusi Frehrensi Kategort Faaktor PersiaPan Pengajaran PSG

b. Falitor Pcngcmbang:rn P engajamn

Hasilarralisisdatatt:rha,dqlf;r}itor.ilridipt.rolelrrrilaitcrtdurtsisentraldan

r.ariabilitas rlata sl'bagainranir clitrrnjrrkru pacla l,;rrnpiriur -5. Bercla.sarkarr nilai

Persentase

llun:ulatif
PersetttaseFrekuensi

Kuntrlatif
Fr.'kuenstKategort

000
Tidak Baik 0

3 l.-j3 1.32tzlBaik qs5
&t.zio+43BaikC 1004,5laiJBark
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tendensi senfal da, variabilittu clata ini setla deogarl ketenh'ran )-ang telah

ditetapkan, diperoleh kategori data sebagai berikut : (l) ticlaL baik = l? sarnpai

denganT,.;(z)kurangbaik=22sampaidengan30(3)cuhrPbaik=31sarryai

dengan 3g dan baik = 40 sampai dengan 48' Dengan ketenhran ini diperoleh

pen.gelompokankatagoriclata:baik=ioi'o'culnrpba-ik=68'7'/u'dankurangbaik=

28,3o/o.

Berdasarkan data di atas rlapat dikemu|atian bahwa kecendnrngan data

tentangpengembanganpengajaranpaclapelaksanaanPSGdiinstihtsiPasangan

sMm termasuli dalarn kategori dtkttpDarfr, yaihr sebesar 68'7 oi'o' Hasil analisis

distibusi frehrensi kategorik data ini dapat dilihat patlaTabel 9 berilart ini :

Tabel g. Disbibusi Frekuensi Kategorik Faktor Pengembangan Peng4iaran PSG

c. Faktor Perbaikan Pengajaran

Hasil analisis data terhadap l'ak'tor ini tliperoleh nilai tendensi sentral dan

variabilita^s data sebagaimana tlihrnjukan paila Larnpiran 5' Ber<lasarkan nilai

tenclensi sentral dan variabilitas tlafa ini serta tlengan ketenh-ran pengelompokan

kategori datasebagai berihrt: (t) tidak baik = 9 sampai dengan t5; (2) kurang baik

= 16 sampai clengzur 2l; (3) ctrkup baik: 13 sampai clengan 29 dan (a) baik = 30

sampai rlengan 36. Dengan ketu-nhtan ini tliperoleh pengelompokan clata : baik = 67o'

crrlorpbaik:41'89(',krrrangbaik='[]'$ozir'tlantidakbaik't'5o'{''

ri:RP!l'l' 1J)\i:"

PA.tl I\{'iG

PersentasePersentaseFrekuensi
Kumulatif

FrekuensKategori
000'l'idak Baik 0 28,328,3l919Baik 97,068.75546Baik 100.0l57!Baik
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Btrrdasar-kan data tt:rsebut di atas, dapat dikenruliakan bahwa kecendrturgal

dala tentang perbaikan pe,ngajaran pada pelaksanaan PSG di instihrsi pasangan

SNIKT terma^suk dalanr kalegori kurang bait yutn sebesar- 47.8oi,. Hasil analisis

distribusi fr*ht*nsi kaf;eori fa].tor p:rrbaikiut pengajaran clalam ptr'nql$ni'fl pola

l)enqajilrur PSC; ini sv'c3rB ltn.gkap clapat clilihat padaTabel lt) berikr:t ini'

Tabel l(). Distrihrrsi Fr='ht:nsi Kategori Fa.LCorPr'rbaikanP+ngajaranPSCi

Fr:ku:nsi
Krlnulatif

Persenta^se Persentase
kr:mularif

I
irlr di ,+,5

.5 2,3i2 ^l -) 47,8

Cukrup Baik 28 6i 41.8 41.8

Baik 4 67 6 100

KaIe.goii Fr:krrensi

Tidal Baik
Baik

3. Kondisi Fasilitas Peralatan Praktek'

ubahan kon,Jisi fa^silitas peralataa prattek cli iilstittrsi pasangan dalanr rangka

pelaksanaan PSG dip*roleh dari dua fh.l,'tor yang menyertainya' I'aitu faktor :

ketersediaa.n fasilitas peralatan praltek dan kesesuain fasilitas peralatan praLtek yang

digunal,an di institusi pa-sangan dengan pencapaian profil kemamptlan tanlatan SMKT'

Hasil analisis data terhadap ubahan ini diperoleh nilai tertdensi sentral dan

viariabilita-s data sebagaimana dihrnjukan pada Lanrpiran -5'

Bu-rdasarkarr hasil zuralisis nilai t;ncjensi senh'al clzn variabilitas data kc dirlanr

empal kategori sebagaimana telah ditetapkan, cliperoleh kate.gori data sebagai berikut :

(l)tictakbaik 2l sarppai r|-'ngan i6: (2) krrt'anqbaik= i7 srunpai clenqm:2: (i) cuLup

batk: -51 sanrpai clengan 6S rlzur traik = 69 s:ultpiu clcltgut 8'1' D+ngrut pengtrlontpokalt

katcgori data tt'rsebttt dipcrolr"h disrribtrsi

dihrnjrrt<an pad:r 1'ahel t I b:r'ihrt irri :

fir'hr.'nsi kaktcgorik scbagaintanit
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Tabel .l l. Di.sfibrrsi Frelzensi Xate.gorik Ftt)dor Xondisi l;a.silila.s Pt'raJalan Praltek

Rategori Frekuensf Frelorensi
Kumulatif

I Persentase Perseulase
h:rnulatif

Tidak Baik 6 4 6 6

Kurang Baik 35 39 <1 1 (a)

Culnrp Baik ?7 66 I ao,3 98.5

Baik I 67 l,_5 100.0

Berda-sarkan Tabel 1l di alas, kecendnrngan data tentang ubahan kondisi

fasilitas peralalan pral-rtek datam rangka pelaksanaan PSC di instihrsi pa^sangan dq.l

digambarkan sebagaimana dihrnjukan pada Diagram 5 berikut ini :

Diagram 3. Fasilitas Praktek

tr Tidak Balk

O Xurang Baik

tl Cukup Baik

O Baik

Sebagaimana terlihat pada Diappam 3 di atas, terdapat pengelompokan data ke

dalam empat kategori : baik = 2 o/r, cuLtp baik : 40 oh, hrang baik = 52,2o/o rlan

tidak baik 6ozi,. Berdasarkan data ini dapat dikemukakan balrwa kecentlrunqan clala

tentang kondisi fa-silita.s peralatan praktek I'ang digtrnakan dalam pelaksana^an PSG

terrrriusuk tlaliuu katr:gori i':,rang ltcli; .'-:ritrr sebcsir -i2,] 'i'o.

Sebagairuzurir t--.lalt dijelaskrur di utzrs, kecettdenxrgzur dirla kondisi fasiliUrs

peralatan prattek ini tennasuk dalam katr'gori kurang boik. Kecendmn.gan data ini

,rc1
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dipengaruhi keadaan dala dari dua faltor tzmg menyertainya- Berikr:t ini dijelaskan

deskip.si dafa ma-sing-ma-sing lhLlor :

a. Faktor Kctcrscdiaan Fasilitas Peralatan Praktek

Hasil analisis dataterhadap faLtor ketersecliaan tasilitas peralalan praktek ini

cliperoleh nilai tencJensi sentral clan variabilitas clara sebagaimana dih:njulan pada

Lampiran 5. Berclasarkan nilai tenclensi senkal dan variahilitas data ini serta dengan

ketentuan pengelompokan kalegori clata yang telah ditetapkan, diperoleh kategori

darasebagai beriklt: (l) titlak baik:12 sampai dengan 21: (2) lnrrang baik= 22

sampai dengan i0, (3) cukrrp baik:31 sampai clengan 39, dan ('1) tidal.( baik:40

sampai dengan 48. Dengan ketenhran ini diperoleh pengelompokan dala : baik :

1,5,)6, cukup baik: 110,3 9(,, dan larrang baik ='10,3 9''0, dan kategori tidak baik =
:

17,9,)'l)

Ber,Ja-rarkan ,Jata t;rsebtrt tli atas tlaptrt dik;mukallan ba'li'"va llecendnrngan

data tentang ketersecliaan fasilitas peralatan praktek pada pelaksanaa PSG di

institusi piLsangrul SNTKT tenrtasuk clllam katr:gori fuuottg baik, yuttt sebesar

40,3,1,,o. Hasil ura.lisis distribusi fr*krrensi kateeorik data ini dapa't dilihat pada

Tab.:l 12 beriktt ini :

l'alrrl 12. Distribusi fr.rhr.'nsi Kat".qorik Irzrktor K'"t-;rsecliaan Fasilitas P*ralalan

FraktekpadaPelaksanzuulPSGdilrrslitusiPasangart

Kale_eori F'rekuensi Frr:kuensi
Kuurulalit

Persentase Persentase

k'urnrrlatif

'I'idak Baik I t2 t2 17,9 17,9

Krr Brrik z7

tsaik zl
-19 40.3 58,2

6(, 4 0,-i 9

Baik I 6',|
1( 100

r"'i I'l-;"i'':' "i "'
.rf,t^_

" ' I F-- PAtl l\$iGi.
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b. Falitor Kesesuain Fasilitas Peralatan praktek

Hasil aralisis data terhadap fal.tor kesesuaian thsilitas peralatan pra(rek ini

diperoleh nilai tendensi senha.l dan variabilitas clata sebagaimana dihrnjukan pada

Lampiran 5. Berdasarkan nilai tendensi senkal dan variabilitas data dan ketenhran

penge I omp okan kdego ri data seb ag;ai man a y ang te I ah d i te tapkan, cli p ero I eh kategori

sebagai berilort : (1) tidak baik = 9 sampai dengan 15, (Z) kurang baik = 16 sampai

dengan 22,(3) cularp baik= 23 sampai dengan 29 dan (4) bailF 30 sampai dengan

36. Dengan ketenhran ini diperoleh pengelompokan datz : baik : 4,5 oh, cuL:up baik

= 37,3o/o, hrang bailF 57,3, dan kategori tidak baik 4,5o .

Berdasarkan data ini dapat dikemukakan bahn'a kecendnrngan data tentang

kesesuaian fasilitas peralatan praltek dengan profil kemampuan tarnatan SMIIT

pada pelaksanaan PSG di institusi pasangan tennasuk clalam kategori n)cng ba*

yaitu sebesar 57,3 o,i,. Hasil analisis disbibusi frekuensi kategorik data selengliapnya

dapat dilihat pada Tabel l3 berilnrt ini :

Tabel 13. Dishibusi Frelruensi Kategorik Fal,lor Kesesuain Fasilitas Peralatan
Praktek dalarn Rmgka Pelaksanaan PSG di Institusi Pasangan

Kategori Frelarensi Frekuensi
Kumulalif

Persentase Persentase

kunrularif
Tidati Baik 3 3 4,5 4,5
Lgsnng Baik i ;0 i9 5i,7 | 58,2
Cuk:up Baik 25 &1 3 7,3 | 15,5
Baik ll 61 4.5 i loo

B. Jarvahan Pertanyaan Penc[tian

Pada haeian ini dikemrrkak;rn jarv;rtrin :rta.s beberaJra pertanya:ur peuelitian yarrg

diajukan dalam penelitian ini. Jarvaban perru'litian ini didasarkan pada deskipsi dao
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hasil analisis data sebagairrrana telalr diurajkan di rnrka Pembahasan masing-masing

pertanyaan di saj ikan sete I ah senrua pertanya"rn peoe I i ti an teq' awab.

l. Jawaban Pertanyann Penc'litian Pertuna

Pertanyaa:r penelitiiul pt'rtama I'ang diajukan berbpnyi : Sejauhnanakah

pentaharnat insktrkttr instihrsi pasangan terhadap sistent pengajaran pada pelaLsaniuul

PSCJ ?

Berdasarkin deslripsi data tentang ubahan karailristik instnrktur strb bag;ian

atau t-aktor pemahamm dapaf clikategorikan bahws tingkatan pemaharnffi instnkhrr

institusi pasangan StvIKT terhadap sisitenr peneajarart pada pelaksanaarl PSC

mempun,vai kecenclnrngan clalam kategori ctrhi.o baik (49,3')'o)' Pemahamzur terhadap

sistem pr-ngajariur i'ang clirnalisucl nrelipriti pemahanlall terhaclap keterkaitan isi dan

cara mensint*srasikan pemb:lajarirn antara y'ang rliclapat di s+kolah clan tempal kerja

(inclustri), pElnlahinlan dalaln nreugkaitliart clan ltt.,ttgsirilu-or*ar pdngalanlar belajar

sis,.vacli sekotah clzm cli trltrpal ktrrj& pelttahantan clut rn'-tmilih kondisi dan pengahran

penrbelajaran. sgrta cara nlentpersiapkzut sttkuen pen.ealarnan bt:lajar peserta PSG'

penrahuDa;1 clalarn rlenluslrrl prog]'anl clan prt:lavzurafl binrbingan terhadap sisrva

2. Jawabalr Pt'llsnvaarl PBIlcIitian Kt'dtra

I,:rtal1,aarr !:-rrtr.litiatt k.:rltrit yrurg ili:liukatl trt't'h'tut!'i : Bagtirnantkal sikap

instruktur instirusi peiilrgzur terlradap polalisanaan PSG ?

IJerc1a^sarkiur cl.-skripsi dirta t.,:ntilre karaHeristik irrstn-rltru' sttb bagian atau

ft*tor sikap dapat dikzrlt:gorikzur bahwa sikap ittshlktru- institusi pil.szulgiur SNIKT

terhadap pelaksana'ut PSC nternpttltl'ai k:'cenctunqatt clalarn kategori kurorry baik

Iiikrrp inslrrrktur in.-tihrsi l)asangan yiurg ilimaksu<l nreliptrti :kt-cendnln.qan rlalaflt
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lllerespoll terhadap pelaksanaall pro.g'arn PSG, kcsecliaalr dan pellerinr:r,r prog-anl

PSG, evaluasi secara emosional dan kecendru)gan clalam bertingtah latu.

3. Jawaban Pefian5aan penelitian Keti.ga

Pertanyaan penelitian ketiga yang r.liajukan berbunyi : Sejauhmanakah

keterlibatan irsEultur institusi pasangall dalarn pelaksanaan psc ?

Berda-sakan deskripsi dala tentang karal.leristik insh(tur sub bagian ntau fhktor

keterlibatan dapat dikategorikan bahwa tingkat keterlibatan in.stnrktur pasangan SNIKT

dalam pelaksanaan PSG termasuk dalam kategori cuhrp boik. Keterlibatan insfir.lif,ur

dalam men)nlsun program pengajaran, penyediaan waktu dan pelaks anzuln bimbingur,

penyediaan fasilitas praktek, dalam hal pengaw'asan, penilaian, pemberian motivasi

terhadap siswa lalam rangka pelaksanaan pSC.

4. Jarvaban Pertanyaan Penelitian Keempat

Pertanyaan penelitian keempat yang dia-ju}.an berbunyi : Bagairnanakalr persepsi

instihrsi pasangm terhadap petaksanaan pSG ?

Berda-sarkan deslcipsi data tentang karakteristik instrtktur sub bagian alau

thl'tor persepsi d+rt dikategorikan bahrva persepsi instruktur instihrsi pasangan

terhatlap pelaksanaan PSG termasuk dalarrr kategori cukup baik. Persepsi inslruktr

instittrsi piLsangall yang dima.lisud mcliputi : pro.sr.s rnerryadar-i akan p*laksaniurn

progr?un PSG nrelalui indera-inderanvir. proses rnengorgimisasikzur d:ur

nlsngirtterpretasikan data tr'ntang pelaksanzral progriuu PSC berdzrsarkan p.'ngalaman

sebelurnnyzr, penilaian terhadap pelzrksana:rn prosiun yarrg selanjutnya rliberi .arti atiur

digambarkan.
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5. Jawabab Pertanr-aan Penelitian Kelinra

pertanyaan penelitian kelima yang diajutan herbunyi : Bagaimanakah motiva*si

instruktur insfinrsi pasangan dalarn pelaksanaan PSG ?

Berclasarkan deslo-ipsi data tentang karalteristik instnrkAr sub bagian atul

fbl,tor motivasi drput clikategorikan bahrva motivasi inshul<tur institusi pilstmgan

Sil,IKT dalanr Fetaksanaar PSG ada kecenrfi'rutgalt da]am kaleogori karrmg boik-

ir,Iotivasi insfuLtur instinrsi pasangan ,"-ang dimakstld dalam hal ini ditinjau

berclasarkan dorongan dan semangat kerja, kebtrtuhan presta'si l<erja, penghargaan dan

kepastian kerja. kebuhrhan sosial dan kehuhrhan ekonomi.

6. Jarvaban Pertanyaan Penelitian Keenam'

Pcrtanyaan penelitian keenam 1'ang diajtrkan berburlyi : Bagaimanakah pola

pengajaran pSC y,ang clilrlar-krur institusi pLiangan pocl:r tahap persirpan pengajaran' '?

Berclasarkzur cleskipsi data terltrng pola penea-i:u'al FSG sul.r bagi:ur atar-r flktor

persia.a, pr.nqx_iaril) tlnpat ilikategorikon bahrvir ta-ltap pc'r"-iapan penga-iaran I'ang

tlilahrtian instihrsi pasangan SLTKT dalanr rangka peltrksanaan PSG tennasuk dalaru

kat+gori cukup baik Persiapan pengajiu''.rn \".Its clima.ksud rneliputi : peurbagian fugas,

jerris ruthrk k:rja cl'ul p)eneembtmerut al:rt' eyalttasi y"utg disiapkan sebeltutt

p r' I a.ks a.naan p : ugaj alan P S G d i irts t i tus r P'45'rll'gul'

7. Jarv'abur Pel't:ulvaiul PelteI itiiut Ketuitrh

P*diutYiuut pctr,;litriur [l..tultrlr liurq diaiukiut [-1.;tbLuri'i : Eagairrrurakalr pola

llerrgirjarur PSG )*'.lJI.g dilal<ulizur itr"-titttsi p?lsallqiul p"ttl:r trrhap pr'ltgeutb"uttiiut

perrg,aj'aran'l
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Berr]a-rarka,r r.L-sk'ipsi tlata t,^nkt;;g pda pe4g.?rr&? P$C .rr,rtr ba.E.t',' .?,l?ti -&lti'o

per-gfIltrtriig.ilfl pelrBaJara$ depat dla-i:t+gcflian bafiwa tafiap pengembangan pengajran

yang dilalorlan institusi pasangan SMKT dalam rangka pelaksanaan PSG termasuk

dalam kale-eori cukup bctik. Pengernbanqan peneajran yang dimaksid meliputi : isi

pengaiaran, dan metoda pengaiaran yang di dalamnya stralegi pengorganisasian

pengajaran, shategi penyampaian dan sbategi p;ngajaran.

8. Jawaban Pertanyaan Penelitian Kedelapan

Pertanyaan penelitian kedelapan berbunyi : Bagaimanakah pola pengajaran PSG

yang dilakukan institusi pasangan pada tahap perba.ikan pengajaran ?

Berdasarkan deskipsi dala tentzurg pola pengajaran PSG nrb bagian atau lhLtor

perbaikan pengajran dapat dikategorikan bahrva tahap perbaikan pengajaran ymg

clilatr(an institusi pasangan dalanr S\{KT clalanr rzurgka pelaksanaan PSG termasuk

daiturr kategori karang baik. Tah'au perbaik:ut pengajarzur yang dinraksud rueliputi :

tindzrkan atau mc.nrbandingkrur ur{uk kerja yang dihzrapkan dengan fujuan yang tela}r

ditetapkan. rnerrdeskipsikrur kalal..teriktik fugas suafu pekerjaan dengan

membandingkan terhadap tujuan vang telah dirumuskan, serta melakukan evaluasi dan

revisi turhrk diujicobalian di lapanem.

9. Jatvab P ertanyarur Pene I itizur Keserrrb i I al

Pertanyurn penelitiiur kesenrbil:ur y'ang dirrjukan b*rbrurvi : Sejauluruura tingkat

k.'t:rscdi;''an Iasilitas pr'r'alatan Pral:t,.'k institusi llrsu)8il.ll dalanr prrlalr.sal:ran PSG ?

Berdaszukzur deskripsi datir tt'nt:urg kondisi fasilitas pera.lalan pr:rktek suLr

!.ragian atar faktor kr,'tr-rscdiaiur dqrid dikzrteeorikarr bahrva tingkal ket',.rsr.diaan

Iiusilit:rs pc'rirlatiur prirklul< irrstitrrsi [)irszrr,qiur S\lt:1' d;rl:un pela.]<s-arrzun PSG tenn'.'suk
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clalam kategori kuratg. Fa|tor tingkat ketersedia^ar fasili,.rr* peralatan praltek ditinjau

berda^sarkan jumlah, kelenEftapan, dan layak pakai digunalian sehagai media praktek

dalam rangka pelaksanaan kegiatan PSG.

I 0. Jarvab an Pertanya:rn Pene I i ti an Keseptrluh

Pertanyaapenelitian kesepuluh yang diajukan berbunyi : Se,iauhmanakah tinp/<af

kesesuaian fasilitas peralatan pral-tek instihrsi pasangan yaag digtrnalan dalam

pelaksanaan PSG terharlap pencapaian profil kemamptmn tamatan sN'lKT ?

Berdasarkan deskripsi dala tentang kondisi fasilitas perilatan pralttek strb

bagian atau faktor kesesuaian tlapat clikategorikan hahrva ting/<at kesesuajan fasilitas

peralatan praL'tek instihrsi pasangan clalam pelaksanaan PSG terhadap pencapaian

profil keututtpuan tantatut SMKT tenttasuk dalam kategori irtrang baik Faktor

kesesuain fasilitas peralata.n praktek dengm pencapaian profil kemampuan tamatan

sNIK] ini clitirliarr rl:u-i segi sitat clirn kesantaan operasionzrl, sunbangan alau

konhibusi terhadap perol'-.han kemampuan kerja siswa dan relevansi dengan bidang

kezrhliur sisrva

Llnhrk memperoleir gantbarul secara konsephral diur operasional tentutg tentuan

penelitian ini. drjslzuskin seca:-a lenekap pirdu bagiz[r pembahzrsarr hasil penelitiafl'

Puja perrrbaltasur ters..but tliupar':r}:ur urrtuk bisl rrl"rtj:1v:rb p:t1:ut'7uut menglpzr da::

b irgaimzuta ternuan p *ne I i t i ur terse bttt t':r-1 ;rtl i'

C. l cmbahasan llusil P cnclitrrn

l. Kzu akteristik hrstrrkhrr Institrrsi Pits;tngalt

Bc-rrl..r::arkan hrsil pr,rreliti:ur, rlitcnrrrk:rn h:firva karakteristik instihrsi Pa'sangan

tlalzun Jrel'aksirnrtirn PSCi a,la [<ec.:rttlnltr(]rn ('18.8 'l';) rlalanr kategori crkup baik' dan
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3 t-,3o,'o dalanr kategori kurane baik, sefia i % tidak baik. Hal ini rnenunjulian bahw'a

karyarvan alau staf p*ntsahaan atau industri yang menjalankan hrga*s sebagai instruktur

dalam pelaksanaar PSG di irrstitusi pasan-qan SIIKT secara komulatif masih banyak

berada dalam kategori hrang bsik. Artiny'a instnrktur yang melaksanakan tugas

penrbimbingan dan pengarahal terhadap peserta PSG di institusi pasangan sebagian

besar belum memiliki karakteristik secara memadai sebagaimana yang diperq'aratkan.

Sebagian inshu|'tur didalam melaksanakm tugas peurbimbingan terhadap sislva

peserla PSG belurn sepenuhnya melaksanakan dengan sebaik-baikn-va Sebryian

instruLtur tersebut hnang menriliki kepedulian terhadap peningkatan kualitas

pendidikan kejunran. Tuga-s pembimbingan terhadap peserta PSG belum merupakan

panggilan jiw4 alau bahkan dirasa nlengganggu terhadap fugas utamanya sebagai

karyawan di perusalraan tersehut.

Seora'rg instnrktur yzure tcrlitrirt rlalartt pelaksiuraiur PSG dilrirraPkzur tlic'ttlpunlai

karal,{eristik tertentu yang dipersyarat}<an. Seoriurg instmktur dihmtut memiliki

kenranrpuan gand4 yalori selain ahli dibidalrg pekerjaan utamanya sebagai staf atau

kzryarvan penrsaha.rn, ia juga harus memiliki kemampuan dihidang kependidikan dan

pengajaran. Khusus dibidang pendidikan dan peneajaran kaitarutya dengan

pelaksana.rn PSG. s*orang il-rEultrrr liaris urt:milil:i k:rnampttan antara la:n : dapat

nrenrahanri dan nrelrqetaluri Laraliteristik sis',va, dapar Inengkaitlian isi nraleri lzn.g

pelajari sisrva di sekolah dan ditempat k",rja (inchrstri), nttrngintr-.grasikan pt:lajaran

yang diperolch siswa di stkolzrh diur dit.'nrllat kcrja. rrrcnrilih kondisi dan pcngaturan

pengajzran yan dip..rlukan sisrvq dapal m*ntberikan layanana dan bimbingan kepada

siswa Disantping itu instnrktur cliharapkan ntr'nriliki kr.'pedulian yzur tin.qgi terhadap
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pellinel€Jan Inutu pendidikan kejuruan, nremiliki sikap dzn etos kerja serta dedikasi

yang tinggi di bidang pekerjaarurya

Tentuan utrahm karakteristik ini sangat erat kaitaarya dertgan lfuna faktor ye''g

menyertainya, s*bagaima telah disebtttkan di atas. Kelima {irktor tersebut adala}r :

pemaharnan instnrLtr:r terharlap pengajaran, sikap instnil:fi'r terhadap pelaksanaan

PS(j, keterlibatan insinrLtrrr cliclalam pelalisanaan PSCj, Persepsi instnrkhr terhadap

pelaksanaan PSG, clan motiva^si instnrktrrr diclalam pelaksanaan PSG yang dilal'ult?n di

instihrsi pa.sangan.

Tingkat pemahantal instrgLtu' ilstitusi ptlsiulgan terhadap sistent pengajaran

dalam rangka pelaksanaal PSG termasulr dalam kategori cukup baik (49'3 %)' dan

krnang baik 3 2,8 D,/o serta 7 ,Soi'o bedaradalam k'ategori tidak baik' Data ini nrenunjukan

bahwa sebagian instruktrr yang melaksanakan hrga-s pembimbingan dan pengarahan

tcrhadap peserta PSG hrrurg rrrt:iliki pengetallurut terrtang sistultl pengajaran dan

pengalaman padagogik.

Hal tersbut terjadi disebabkztt oleh bebr:raPa kerntm.gkinart, diantaranya

instnrkt,r dalam kesehariann-valebih nr*ngutamal<an hrgas pokoknya sebagai karvuwan

alau staf p',tusahazut dibardingkan clettgzut tu.g'as birubingzut trrrhadap pcrst:tta PSG'

hrgn'sp;ttlbinrbingant''rltail;iilt)r'Ss1[t;ti,SCjll;uriatriltrtpiil:anhrga.ssampillg:rnsetelah

tuqa-s pokok. Sebas,izul cliiurtar-zr inshuktur tursr'but tidali ltlcuriliki pcndidikal khusus

f:ntang sist'..m p-.rrga-iap6r. t'.'nlt,mlil tirrkiritan tlrnqiul sist:nt pengajru'rur pada

pcli*s6auur pSG. Nlininurya infonnrr.si vliurg rlinriliki inshutttr tettttutg proglun PSG,

sebagian besar hrrang m'.:ntPerhatikal p':rsyaratan cliur hrgas yang harus dinriliki dan

d i I ahilieur s.r bagai i ns tmlihrr dal run pt' I itk s tutaar r I'}S (i'
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Berdasarkan latar belakang pendidikan inskuLtr-n instirusi pasangan, terlihat

batrwa pendidikan formal yang dimiliki instruktur, sebagian besar hrang menduhng,

terutama jika dikaitkan dengan bidang pengelolaan pendidikan dan pengajarur-

Demikian halnya dengan jabalan yang dimiliki, sebagian besar instnrktur institusi

pinangan tersebut memiliki posisi yang hrrang sfalegis sebagai instrultur dalam

rangka pelaksanaan PSG, karena sebagain besar sebagai operalor. Kelvenangan dan

tugas yang dirniliki dalanr menjalankan hrgas pembimbingan terhadap peseda PSG

menjadi lebih terbatas.

Oleh karena itu orang yang diberi rugas sebagai inshukhrr dalam pelaksanaan

pembimbingan terhadap peserta PSG perlu dilal..rkan secara seleHif Pemilihan

terhadap insh-uktur yang mempturyai latar belakang pendidikan dibidang keperrdidikan

adatah priorita-s utama, sehingga climungkinl,nn akan lebih baik diclalam menjalankan

hrgasnya sebagai irrstruLttu'. Narnur biasanya hal ini tidak nrudah dikerjakan. nrengingat

instrukfur yang ada di industri atau penrsalraan jumlahnya srurgal terbatas dan sulihrya

menrperoleh instrul'tur yang memiliki latar belakang pendidikan di bidang

kependidikan tertentu. Demikian halnya dengan jabatan instnrl,tur, jrga perlrr dilahrkan

secara tepat. Diharapkan seorang instnrLtur pada peluksaniurn PSG ntetruut Slanret

(1995) paling tidali memiliki jabalan sstingkal srrpl'n'isor.

Kektrango ah:un an i ns truklur i ns t i tu s i p as an.eiur te rh adap s i stent p e ngaj aran altan

berpengaruh terhadap proses penrbirnbingan d;rlrun pr'lirlisana.rn PSG, Ol"-h karena itu

diusahakan scbcluln terjun k". lirpangan rurtuk nrenrbinrbirtg pcrserta PSG sebirilorya

instrr:Itrn tersebut diberi pengelahuan khusrrs tentzurg sistem pengajaran yang berkaitan

delrgan pelaksanaan PSG. Penirrgkatar kenrarnpuan ptulagogik ba.gi inshuktr-u' nrenjadi
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hal yut' penting untuk clilatrul'an, sebagaimana yang disarankan Nolker dan

Schoenllldt (1983), bahrva l,rrsus-kursus bagi instn:ktur guna memperoleh hralifikasi

padagogik sangat diperlukan, karena instruktur dalarn pengajaran keterampilan

me mer lukan p ertimb angzm yang berkai t m du:ngan unfl r-rulstr cli daktik'

Karal.teristik instruktur pada sub bagian alau {hktor sikap, telah ditemukan

batllva sikap inst'rrl'trrr instihrsi pasmgan terhadap pelalisanaan PSG, 4'l '8 %

diantaralya tennasulr da.lanr kategori kuralg baik. Data i1i menturjukan bahwa program

PSG yang clilal,lkan di institusi pasangan SI'IKT belum sepenuhnya diterima

insfuktur. Respon yang cliberikan inshukhn terhadap pelahanaan PSG belum secara

konsisten. Acla kecendnrngan dalam cliri inclividu instnrl.'tur didalam memandang

pelaL'sanaan kegiatan ini hrang didasarkan pacla pengetahuan dan keyakinan' baik
:

dclari a-spek kognisi, afbktif ma-rpun aksi yang dirrjudLan dlam tingkalr lakrr

Sikap y.a,g rlitliliki instulk'utu' irrstihrsi pa.sart-eiut tertadap pelalisanaan PSG

tersebut cliata-s, diakibatkan olelr hebr'ra1la kt'nttrnpil<inrur, diantnrzurya adalah minimnya

pcngetahuan ils6-rrktur tentatg kotrsep cl:ul operasiorral pelaksanaan prograrn PSG'

Akibatr..,'a didalarn nren-ialiurkan htqas st-'baqai instruktrr, semata-mata hanya karena

tuga:s ya,g h:uus dilal<srurakiur tanpa inisiatif atal kesaclarur dari dalaflr diri instnrktur

tr'rsebut.

Alternatif peJnlrcahrul tmtuli tttengnta.si hal tersr.rbut di atas. saiah sah[rya adalah

d.;nganlaJan nrr:nrptrrkt:na]kan atatt Ill"'l)sosialisasikrul progranl PSG secara benar dan

konrprchensip, khususn-v-a dilingJntn.s,an inrhtsh'i' atarr pcntsaha:ut yang nrenjadi institusi

pa.sansan. l\lelalui cara ini iliharalan clapat menimbtrlkan kesadaran dan rasa tanggmg

jarvab yang diujudkan clalarn sikap ttlr'tttal pada cliri inshlktur kaitannya dengart
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l<eberhaail&r pelaksanaan prograrn PSG. Sikap instnrktu' terhadap pekerjaan

pembimbingan pada pelaksanaan PSG menjadi lht'tor penting untuk mencapai hasil

yang maksimal. HaJ ini dikarenakan bahwa sikap merupakan saJah satu aspek mental

yang menyebabkan timbulnya keyakinan darr pola pikir tertenhr pada seseorang

Artinya keyakinan yang posisif terhadap pelaksanaan pembimbingan, maka seorang

instruktur dalam menjalankan pembimbingan pada pelaksanaan PSG tersebut akan

bersikap ositif

Tingkat keterlihalan instnrktur dalam pelaksanaan PSG yang dilal'rrkan di

institusi pasangan, pada penelitian ini ditemulian 49,3 yo temrasuli dalarn kategori

cuhp bnik, sementara ihr 28,4 yo diantaranya termasuk dalam kategori hrrang baik

dan 6o/o tidak baik. Data ini nrenunjukan bahwa tingkat keterlibalan instruktur terhadap

pelaksanaan PSG yang dilahrkan di instihrsi pasangan SitIKT culnrp Uait<. peiaksanzun

PSC di instihrsi pasangan rncndapat dr.rl<urrgan nyi[a derri sebagizur besar inshr.r].tn

yang melaksanakan pembimbingan terlradap pesefia PSG.

Keterlibatan insh-r"rktur dalam pu.laksanaan PSG nrerupalian sikap dan tindakan

sebagai lvujud keikutserta..ur secara aktif Walau demikian tin-ekat keterlibatan

inshuktur dalarrr pelal<sanaan PSG ntasih perlu diupayakan dar diaktillall sccal'a

menyeltuuh, baik dalaln perr:flcaflarl], p.'Ia]:sanaat dan .:r'alua-si progrant.

Penyelenggarzuul prog:un PSG yzurg dilalnkan ditenrpat kerja (indust-i) alran

dapat berjalan dr:ngan baik apabila dari k:rlzurgal drnia inchrstri khrtsttsnya para

inshlltur yang aktur nrclaksanakaru)va. rrrenriliki pers.:psi yalrg bcttar tertadap

program PSG tersebrrt. Btrrdasarkan hasil penelitian ini telah ditemukan bahwa
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persepsi instnrltn terhadap pelalsanaan PSG .v*ang dilatorkan di institusi pils:ulgan

sebagian beszr (5?,?o,/o) termasuk dalaln kategori cuL'up baik.

Berclasarkan tenruan tersebut cliatas rnenunjukan bahwa persepsi yang dinriliki

instnrlfur terhadap penVeleltgaraan program PSG secara psikologis sebagian besar

telah menerinta dengan baik, wa.laupu 25,4 Dz6, termasuk dalam kalegori kTrang

Prosram PSCj arlalah program 1:ang pelal'a-sanainnya relatif banr. Sebelum pro-eram

PSC, pengajaran praklek yang clilahtkan siswa di industri (ltrograrn larna) namanlz

praltek inchrstri atau praltek kerja lapangan. Karalrteristik dan pelaksanaannya antara

program larna dan progl-alll PSG sedikit berbecla Dengan demikian progranr PSG

relatif belum hroryok cliketnhui oleh sebagian instnrktr. Hal ini aLan berpenganrtl

terharlap persepsi instruktr tentan.g program PSG, karena beltm mempunyzi

penealaman banl'al< ttrntan-9 hal ihr.

Kar-alteristik irrstnrlitiu'pacla sub bagiun utau fi*tor nrotivasi. t.'lalr ditclrrulian

bahrva motiva-si instrrkhr institusi pa-sangan clalanr pelaksanatul PSG, 6l'2 Vo

diantaralya tenua-stil< clalaur kategori kuralg baik, cl:ur iozt, dalarn kat,:gori tidak baik'

Data ini m..nunjukan [:ahrva tingkat motivasi instnrkhr dalam pelaksanaan PSG'

khususnya dalam ntertrberik'an bimbilrgan kepada peseda i'}SG relatif rendalr'

Srbagim besar instrrrLtur rliclalam nrr.laksanalian hrga-s pembir:rbingan pes:'rta

PSG didasarkat atas perintah ala-sart yang ltiuls dikerjakan, belun nrenrpakat suatu

kr-hrrhrhan. l'ihak pt-nlsal)aan yang bt'rsmghrtan -iuga belum memberikan perhatikan

secara khttsus terhadap instruktur yang rnemberikan birlrbingan keptrda siswa

'l'ingliat keberhasilan pembimbingan clidalam pelaksanaan program PSG sangat

dipenganrhi olch tin.gkat rrrotivasi yang clirniliki insbulihl'. Tanpa rnotivasi -v-afl.8 kuat

i.
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dari para insh-uktur sebagai pelalisana utarna pada penyelerrqqaraan PSG di institusi

pa.sangan, pencapaian hasil program PSG secara keselumhan tidak bisa secara

optimal. Oleh karena itu baik di pihaL indsutri mauprm pihaL lain yang terLait perlu

memperhalikan dan men,gupayakan peningkalan motivasi insfirknrr yang melal<sanakan

fugas pembinrbingan kepadapeserta PSG. Perlu diciptalian suasara yang kondusif dan

menunjang terhadap kegiatan pembimbingan, sehingga pra instruktur tersebut akan

lebih bergairalr dsalanr menjalankar hrgas sebagai instnrkhrr dalaru rangl(a

pelaksanaan PSG. Misalnyn dengan cara memberikan insentif dan penghiugaan

tertenfu bagi instrul.tur yang nrelaksanakan fugas penrbinrbingan terhadap peserta PSG,

atau juga denganmemberikan fasilitas tertenhr Dengan demikian diharapkan tugas

penrbimbingan terhadap peserta PSG sudah menrpalian bagian tu-qas atau kebuhrhan

yang hanrs dilaksanakan dan dipenuhi sebaik-baiknyn"

2. Pola Pcngrrjarun PSG di Institrrsi Pusungan

Keberhasilan pengajaran dalam pendidikan akan san-eal ditennrkan oleh

bagaimana perancangan dalam menlusun desain atau pola pengajarannya- Kemp

(1977), mengemukakan bahrrr desain pengajaran adalah salah satu komponen yang

sangat menenhilian terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Dengan demikian

perancangan pola pengajarnn dalam p:laks-anaan PSG menrpal<an langkah ar'''al yang

perlu diperhatikan.

Rerkaitan dengan perancangan pola pen.ga-iar:ur PSCj, daianr penelitian ini telah

diternukan bahlva kecendnrngan pola pengajaran yan1 tlilalarkan dalam ranglia

peiaicsanaan PSG di instihrsi pasangan SNiKT 29,9 q,i, termasuk dalam kategori hrang

baik, dan ilisisi lain 65,79i,i1i:rntaranya termasuk ttalam kategori crrl'up bajk. Dafa ini
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menunjukan bahwa pola pengajaran pada pelaksanaan PSG yang dila'lorkan di institusi

pasangan SN{KT masih belurn memenuhi harapan sebagaimana yang diinginkar

Kenrungkinan ini cliakibatkan oleh beberapa lhLtor, antara lain : klrangya

pengetahuan dan pemahanl,ur yang climiliki oleh sehagian instruktttr yang terlibat

dalanr penlusulan dosain atau pola pengajaran. latar belakang pendidikan yang

climiliki krrrang meniluhrng. hrrang memahami kruaL:teristik lembaga pendidikan

kejuruan, khususnya clalarn hal : hrrihtltmt, jeni"- pengajaran, benfttk belajar' dan

situasi I ingl:rurgan belaj ar.

Lan.gkah awal urrhrli rnengatasi hal tersebttt cliatas bisa ditenrpuh beberapa

alternalif pemecahannya, cliantara instnrktur instifusi pasangan tersebut dalam kategori

h.,rang seka_li. artara lain : pertama" dalarn penyusman rimcan.q:n pengajaran dapat

clikonsulta*sikan clengan pihak sekolah k.rjtrnran yang bersangkutan' mengenali dan

r.e,rajraui lubiSjauh te,ta,g isi clarr ki'aker.istik hu'ilnrlunr sekolah kejuua', nremilih

pengajaran yang tepat, nre.nyesuaikan konclisi lingkungan belajar dengan kebuhrhan

siswz kedua, nrelakukan penrbeltahan clan perbail"-an secara komprohensip pada semua

nspek sistem pengajaran oleh pihak-pihal' vurg terkait ; ketiga, hralitas nrnber daya

marusia yalg akal nrelaksanakannyg, perlu ditingkalkan clan diberikan pengetahuan

clan pengalaman kltttsttsnya cli biclang peu<lidikm dan pengajaran'

Pola pengajaran PSG pacla penelitian ini dikaitkan dengan tiga IaLtor yang

menyerrainl.a yathr : prrrsiaPan peDgajaran, pL'ngrmbimgan pengajaran, dan perbaikan

pcn_caJarzm.

Persiapanpengajararrpatlaperanc,rncangallpolapengajaranPSGyang

dilaLr.rlia, cli instit,si p*suur.qiur SNIKT tt'rant'asuk clalar, kate*eori cukup baik (64'20z'o')'

I
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sudah cocok dengan kondisi ymg ada- Oleh karena itu pola pengqjaran PSG yzng

telalr digunakan sebagai pegangan dalam melakukan pembimbingan ke pada peserta

PSG perlu dilakukan revisi dan ujicoba lapangan secara berkelanjutan.

Perancangar pola pengajaran disarankan sebaiknya tidak hanya dilaLrrkan oleh

pihak indusbi saj4 akan tetapi pihak sekolah kejunran yan.g melalorkan kerja.sama

melalui PSG tersebut mutlak diperlukan pada setiap aspek pengajaran -.*ang akan

dilalukan.

3. Kondisi Fasilitas Pcralatan Praktek Institusi Pasangan

Unfuk memperolah kEahlian dengan tingliat pengetahuan l:aterampilan yang

nremadai, dalam pelaksana.rn PSG hanrs dihrnjang oleh kondisi lasilitas peralatan

praLlek yang memadai pula- dalam pelaksanaan PSG hanrs dirunjang oleh koudisi

thsilitas peralatan praktek !'ang memarlai pula, baik clari segi kuantitas mapun

kualitas. Berkaitan hal tersebut, pa.{a penelitian ini ditemukan bahrva sebagian besar

(51,2% ) temasuk clalam ketegori lorrang baik, dan 6% dalam kategori tidak baik.

Berdasarkan data tersebut di atas, menunjukkan bahwa dari sejumlah instihrsi

pasangan SI,{KT yang digrrnakan sebagain besar belum memadai. HaI ini didasrkan

paila lhLtor ketersedian dan faLlor kesesuaian l-asilitas peralatan yang digunaLan

peserta PSG.

Tingl.at ketersedian pcdatan praLtek telah ditemukan bahwa 40,3 '% berada

pada kategori kurang baik, clan 17,9"/,t tidal baik , yang dilihat dari egi jumlah,

kelengkapan dan konclisi fasilitas pera.latan yang digrrnakan bagi peserta PSC.

Ada bebc-rapa kemrrrgliinan p.'nyebab kehrangan ini antara lain terbatamya

jumlah peralatan praLlek yang adq ldrusrrsnyajenis peralatan praLlek yang dibuh:hkan

i dli"t F!:i.lt'l:l': ll'''i r"

.lP. PAmrlr'lG
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unhik menunjang kegiatan praLtek brgi peserta PSG, ktalitas peralatan yang

digrrnaLan pada pelal<sanaan PSG kurang m*nunjang; ticlal' semua peralatan yang ada

cliinstitusi pasiutgan bisa digrrnakur oleh pesetla PSG karela keticlak beranian dari

pilrzrli indusb'i unhrk mcniulggung resiko.

Di tinjau clar-i lhl:tor kesesuaian peralatar praktek yang digunakan dalam

pelaksanaan PSG termasrrli dalam kafegori hyang haik (53,7%), lral ini disebabkan

kenrulgkinan peralatan yang ada di industri tenttastft baru tragi siswa peserta PSG'

clan juga acla beberapa sekolah ytulg ticlak mempunyai peralatan lenglcap

disekolahnya

secara icleal, setiap instihrsi pasangan si\{KT dalam memberikan bimbingan

kepada peserta PSG harus menrpunyai sernacanl pusal pelatihan khusus, yang

clidalamnya clilengkapi fir-silitas praltek yang memadai' Khususnya untuk mernperoleh

komponen. prakek dasar kejtuuan. S"'clarglian turhrk ntentperoleh praLtek keahlian

kejrmran, peserta PSG cliberi kesenrpotart ulhrk cliterjunkan di lini produksi dengan

fasilitas pratlek yaflg sesunggul[rya Dt:nBan clelnikian siswa peserta PSG diharapkzn

benar-benar akan mendapaflian kenrampuan keria di biclangnya musing-masing secara

optinral.

C. Keterbata.san Penclitian

l. Temuan hasil penelitian ini belurn mernperhatikan jenis atau bidang usaha secara

khusus clari masing-masirrg instihrsi Pa-(angan yang rnelalorkan kerja sama dengan

silll:T melalui pelalisana;ur PSC. IIal ini tlesetrabkan indtrstri alall perusa]raan yang

bersedia menjadi institusi pa^sangan SMKT dalam rangka pelaksanaan PSG

jrlrnlahnya terbatas. Dengan rlcmikian <lalam penelitian ini belum bisa



6l

menggambarkan prolil institusi pasangan dalam pelaksanaan PSG antara jenis usaha

safu dan lainnya r

2. Ilutnunsn penelitian yang digurakan adalalr berupa angket tertutup. ponggunaan aagkot

tertttup memungkinknn terjadi ketidalisesuaian dalnm menafsirkan antarn pernyalaan

dan jawaban pada angket. Kebebasan responden dalanr lnebrikan jawaban atau

pendapat sangat terbirla-c.

3. Inshunren penelitian bersifat selfreport, artinya dafa yang diperoleh dalanr penelitian

ini menrpakan jawaban langsung dnri responclen penelitian. Dengan demikian

perolehan dala pada pcrrelitian sangat dipengaruhi oleh persepsi dan kejujur-an

responden (Borg, dkk (1983)

!
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BAB \,'
KESL\IPLT.AN, DILIILA.SI D.'\I{ D.tu\ S.dR\-i\

A. Kesimpulan

l. Tingkat pemallanlan inshukhr institusi pasangal Sil,'IKT terhadap sistem pengaJaran

dalanr ranglia pelaksrraan PSG tennasuk dalam kate,eori cu\rrp baik (49-39'6)'

2. Sikap insbuktur terhaciap pelaksanaan PSG 1'arlg dilahkan di institusi pasangan

SI\,IKT termasuk dalarn kategori kurang baik (47,8%)

3. Tingkat keterlibatan instrukhrr institusi pasangan st\'{KT dalam pelaksanaan PSG

termasuk dalam kategori culup t'}aik ( 49,3')6)'

4. Persepsi insbuktgr terhadap program PSG yang dilaLsanalian di institusi pasangan

SlllKTsebagianbesaI(51,?%)tennasukkategoricuLr'rpbaik

5. lvlotivasi instnrlitur institusi pasatl-qan SN"IKT di dalanr pelaksanaan PSG termasuk

dalarn kategori ho'rng baik (61,29'o)'

6. pola peneajaran pSG van_e ditakukan di institusi pasangan pada tahap persiapan

peugajarm paila pelalsans:ul PSC ternrasuk dala:n kategori cuLlp baik, yakni

sebesar.6-s.79i).fuialisistuga".,p*nrbagiarrtucas.tujuanpengajarzrrrlanalatevaluasi

vutg dikr.ntbanekan dalaflt perancall-q,an pola p;nellial* dalanr ranglia pelalisanaiut

PSC 1,urg clilahrkan cli institusi pasansan SI,{KT tt-tmastill dalarrl kate*eori culop

baik.

7. Pola I)!,nqaJaran PSC 1,ura riilailuk:rn cji instihrsi [)a^siIlqilr pada tahap pL'ngelnbangall

pengajaran dalarn ran.gka pelal<sana,'ur dalam r:utgl<a pelaksanaan PSG tennasuk

dalam kete.gori cukup baik. Isi dan metode P!'tlyarnpaian ntetet'i 1"aflq ditenhrkan
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institusi pasang terhadap pe.sertaPSG sebagian besar (568,7%) dalanr kategori cuLrrp

baik.

8. Pola pengajaran yang dilakukan institusi pasan.gan SIvffiT parla tahap perbaikan

pengajaran di dalam pelaksanaan PSG termasuk da.larn kategori Lura:rg baik (47,8

'/o). .

9. Tingkat ketersediaan fasilita-s peralatan praltek di institusi piLsangan yang digunakan

dalanr rangka pelaksanaan PSG ternrasuk dalarn kategori lrurang baik. Data ini dapat

dilihat berdasarkan persentasi tingkat ketersidiaan fasilitas peralatan praktek

tersebut, hanrpir sebagian besar (40,3 ?6) tenuasuk dalanr kztegori kuralg baik

10. Tingl.at kesesuaian fasilitas peralatan praktek institusi pasangan yang digunakan

dalam pelaksanaan PSG terhadap pencapaian profil kemampuan tanratan SMKT

terma.sr-rk dalam kafegori hnang baik. Sebagian besar (57,3 %) fasilitas praLtek yang

digunakan dalanr rangka pelaksana,ur PSG hu'ang tc'rdapat kesesuajur dengan

pencapaian profil kemampuan tamatan SIVIKT.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Bersadarkan hasil temuan penelitian ini sebagaimana telah dikemukakan pada

kesimpulan di muka dapat pula dikemukakan beberapa implikasi sebagai berikrt:

1. Dari penelitian ini telah diketahui bahrua karal,lcristik irrstrr-rltur dalam hal

pemahanran pengajzran pada pelal.sanaan PSG, masih banyalr terdapat kecendenrngan

baltrnr rnenriliki kemanrprnn dan rvarvasan tli birlang kependidikan secarrr memadai

('t0,396). Hal ini perlu mendapat perhatirur d:ri sr-nrua un:,-rr yang t"'rkait unhtk

mengrpayakan meningkatkan pengetahuan dan kemampuan para inshultur di bidang

keperr<lidikan atau pengajzuan. Dengan mcningl<:rtnla pt-ngr'tahuan dan kc-mampuzm di
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bid:urg pengajaran yiul,s dirniliki Para insbrrktlr pad.gilirannrva akal dapat

meningkatkan hratita-s ha-sil pengajaran khtlsttsnya pada pela|sanaan PSG y'ang

dilakukan di tempat kerja Berdasarkan tentuan penelitian bahwa sikap yang

clitunjuklian instnrkar terhaclap program PSG yang dilalukan di instihrsi pasangan

SNIKT arla kecendenutgan kurang bisa ntenet'ima secara propolsional dan hrang

ntemiliki ntotivasi cli clalam melal<sanakan hrga-snya sebagai instnrl,trr' Informa-'i

clapat cligrnalian sebagai bahan perlinrbangan clalam ntenetapkan priorita.s kebijalan

oleh pua pengelola PSG, agzr sttpaya pelaksanaan pengajiuan PSCj khususnya di

institusi pasangall mhrk nra-sa-rlasa yang akan clatang dapat terlaksana lebih baik'

2. Pola pengajaran clalam rangka pelaksaan PSG cli instihrsi ptusangan sec8ra komulatif

dalarn penelitian ini clapat diketahui terdapat kecendenngan (65,7 0'6) sudah

terancang cl|tp traik. Walalptrn pacla tahap p+rsiaprm pengaj:uan dan pengembangan

pengajarur relatif ctilrrp baik, niunul parla tahap perbajkan pengajaran menurjul*an

aclanya kecenclentltgm belrrm clilah*an secara tepat' Hal ini menjadi penting unhrk

dicemrati oleh Tinr Pet-:ulcrutg Pengajar-an pacla saat penyusman desain atau pola

pengaj:ran sejal< tahap persiapan. peltgembangan clan pada saat pelaksanaan di

Iapangan. Di siulpipg ittr perltr diadakal p'.'rbaikan secara tents utenenls gtma

mengh irs i I kan pro s+ s p etrgiri :u'iut yrurg opt i nral'

j. Konclisi fa-silitas peralirtrur prakltk cli institusi Pasan.s,alr SivtKT rlalanr rangka

pr.laksrurarur pSCj p;rcla p"'rr..litirur ini riiterrrrrkan 5J,l tentta.strk drrlanr kategori hlrang

traik. f in_ekat kr-.ter-serliarur fasilitas peralzrtrur prakt"'k di instittrsi pasallgall SN'lKT

bagi pesr'rta ,161 ,11asih nt.rrtiarli kenclala yiuts berzrti dalanr pelaksaan PSG'

lntirrrn:usi ini irkzut clal>at clipr:r.qrrnaliarl sc'lragai l'alrrur pe'tlilrtbane'an pihal



65

penyelen_qgara PSG, khusgutya SN'IKT yzrng melaksanakan program PSG. agar sejal

awal srrclah bisa memilih industri atau penlsahaiur-penrsah?uu mana yang sekiranya

bersedia serta memiliki fasilitas peralatan pral<tek yang len.gkap dan ntentadai bAi

peserta PSG.

padapenelitian ini clapat pula cliketalrui bahwa keterbalasan fasilitas peralatan

pratr.tek yang terseclia bagi peserta PSG' Penelitian ini jrrga menunjtrkkan bahrva

kesesuaian antara fasilitas pera.latan praltek yang tero-,dia di instinrsi pasangan

dengan profit kemampuan tamatan sIvIKT sebagian besar (53,7 oh) mentmjtrkkan

adanya tingh?t kesesuaian yang kurang baik, Hd ini disebabkan tingl<at ketersediaan

fa-silitas peratatan yang diEmakan dalam rangka pelaksanarn PS(j sangat terbatas'

Namun Peserta PSG mempruryai peluurg ttnhft mempelajari dan meningkatkan

kemampuan cli bidang keafiliurnya ma-"ing'n:a-"ing, baik clalam hal ptng'tn]tt'an

nlarlpun kemampuan keteranrpilan praktek cli telnpat kerja yang sesunggtilutya

C. Saran-Saran

Berdasaral<an pembahasan, kesimpulan clan implika^si hasil penelitian

sebqcaimana telah clikemukalan cli atas, dapat clisampaikan beberapa saran sebryai

berilnrt:

l. Ssebelun insUuktur melahrkan tugts pernbiurbingan kepada sisrua pada pelalisanaalr

PSC di institusi pasanqan, sebaikny'a dibekali terlebih clahulrr pengetahuan dan

penguasaan dibiclang kepenclidikan. czu'rt yilg tlapar tlitenrprrh antara lain adalah

tlengan memberikan petatihan alru penalalan bidang pendiclikur tlan pengaiaran yang

terkait langsung dengan pelaksanaan PSG kepada instruktr nrelaltri kerja^sama antara

institusi pasanqan clan lenrbaga-lcrrtbaga y'ang t+rl<ait'
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2. Konrponen penting dalanr lllencapai hasil sebagima,ta yang diharapkan melalui

progranlPSG,salaltsafunyaadalahdesa-inataupolapengajaranyangdigunakan

sebagai acuafl operasional cli lapanga$' Progrcnt PSG rrterupakan proglattt bersanta

uttar.a llilral< st:kola' kejurua, datr ittclust'i sebagai i,stinrsi pasa'lgaflnya ole, karena

itu. sebelun dilalisaflakan di lapalrgan raflcall-9a:l atatt pola pelrgajal'at tenebut perlu

cribicarakan b*rsarra antru.a kecrua belarr pihak da:r disesuaikan denga, kondisi yattg

ada Dengar de*rikialr pola pengajal'arl yallg telair drsustut bersanta tersebut setiap

saal bisa dievalua^si clan dirsvisi sesuai dengrur kebuhrhat'

i. Fasilitas peralata'n prallek 1'ang ada di institusi pasangall clalam ran'gka pelaksanaan

PSG ntenrpakan salah safu konrpollen yang sangat nrenr-rnjang terhadap perolehan

kemanrpuut ktlterafllpilan kerja prattek peserta PSG' Oleh karerla itu institusi

pasilgan hendal':r-Va belseclia lttentbel'ikatt k*se'tttpatan kepada pesefia PSG untuli

Inerilrurfaatl<an dan ntenggural<an fasilitas peralatan praltek yallg ada secara

nraksintal, khususn.va rurhrk penin.gkatal flal 1>etl9'elnbartgzut 
keterarnpilan praktek

sisw'a peserta PSG sesuai bidang keahliarurva ntasing-ntasing'

1
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Lampiran I

Jumlalr Institusi Pasangan tlan Responden Penelitian

Jtmrlah
R

AlarnatNo. Nama Indusbi/Dunia Usaha

)

1

1

1

I

1

7

z

I
I
I

t
9

I
5

It
Jln. S. Pannan No. i l2 C
Jln. Khatib Sulainran Parlang

Indarung
Jln. Alai PaAang

Jln. Purus II no. 5. Padang

?.,hatib Sulaiman no. 5 Padang

Khatib Sulaiman
Jln. Hant Padang

Jln. Jhoni Anrvar C-3 Padang

Jln. Kampung Sebelah no. 25 Padang

Jln. Alang Lawas wi 10 Padang

Padang
Padang
Jln. Ra;r,a S iteba Padang

Jln. Prof Hanrka no.'54 Padang

Jln Bakti no.37 Tabing Padang

Jln. Andalas no. 96 Padang

Jln. Parak Karakah Padang

Jln. Ujung Gunrn Padang

Jln. RatulangiPadang
Jln. Nlahoni no. 9 Padang

Jln. Jhoni .futrvar fu3 Padang

Jln. Belakang Olo
Teluk Bayur Padang

Jln. Khatib Sulaiman Padang

Jln. Jati Padang

Jln Pulau Karam no 143 Padang

Jln. Belaliang Olo no. 32 Padanc

Jln. Padang Pasir no- 7 Paiang
Jln. Khatib Sulaiman Padzurg

Jln. J'ati V no, l'lr\ Paclang

JIn. Jhoni fuirvar no.27 Padang

Jln. Khatib Strlaiman

Jln. Punrs lV no. t9 Padang

Jln. Khatib Sulairnan Padang

l.
)
3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

1.1.

15.

16.

17.
18.

19.

20.

?.t.

2!.
23.
24.
25.

26.
27.

28.

29.
30.

11.

32.
_r J.

3.1.

35.

36.

37.
38.

39

Toyota.{uto Service
Asfa Auto 2000

PT. Semen Padang

Ali Sen'ice
Bengkel Bintang Timur
AA. Motor
PT. Elang Perkasa
PT. Capela Illotor
Limpur Jaya

PD. Dinamika
CV. Pertama
Cv. Hidayah
CV. .Ant Jaya

Saiyo Service
Nova service
Teknik Ajimka
Grand Teknik
Rika Service
Akang Elektro
Bujang Elektro
CV. PubaSyuhr
CV. KaryaBaLti
CV. Calfari
CV. Kuanda
CV. Ilham
Shorv Roont SonY

NavigasiTeluk Balur
Depparpostel
TVRI Transmisi Padarrg

PT. KartikaNiaga
Bengikel SigmaTeknik
Serv'ice Center

PT. Trikon Ja1'a

PU. Pengairan Tk I Sumbar

PT. Nan Tambo
CV. .r\irs Consulting
PT. Samudera Bina UPaYa

PT. Delta .Arsitektru' Consttltant

PT. PLN cabang Patlang
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I
40.
41.
42.
41.

44.
4-5.

46.
47.
48.

49.
50.

51.

52.

PT. Pelita JaYa

CV. Karta Pura

PD. Bunda Utanla

PT. Bujang
PT. Gralbs
PT. Rekaganla

PT. Adlri Ka:Ya

PT. Waskita Kan'a
CV. Gralra Balgm Pel'sada

PT. Hutanra KarJ'a

t--V. Guruto
PT. Attelier Enam PN

PT. N{ega Sfrrkflrindo
Consultant
CV. Area
CV. Putra Syukur

CV. Fi[nas Kar]'a
CV. Tata Surya

Pasar.{lai Padang

Jln. By Pass no. 17 Padang

Jln. Jend. Sudirman no.42 Padang

Padang
Padang
Jln. A. Yani no. 19 Padang

Padang
Jln. H. Abd. Alunad no. l9 Padzurg

Jln. Khatib Sulairnan Padang

Padzurg

Padang
Padang '

Jln. Koto Parjarg no. 4 Padang

Jln. Simpan-e Tiga Bandar Buat no

33 Padang
Jln. Paliuggam Padang

Jln. Gajah IVIada Dalanr no. 6 E

Padang
Jtn. Banuarar no' 45 Padang

Jln. Rimbo Datar Padang

Jln. Jln. Padang- Indarung

Jln. Khalib Sulaiman - Padan.e

Jln. Nipnh Padang

ln. Pontiarak Blok N. 22 Padang

Jln. Balang Hari no. 7 Padang

Jln. Raya Padang-Indanmg Padang

Jln. Raya Bandar Buat Padang

Jln. Gadut Padang

Jln. Sarvahan Simpang Aru Padan.g

Jln. Pasar RaYaPadang

Jln. Dr. Sutotno Padang

Jln. Palak Gadang no. 66 Padmg

Jln. Diponegoro Padang

Jlrr. Tanjtn-e Durian Padtug

Jln. Dr. \Vahidin Patlan-e

Jln. Dr'. Stttottto Padang

Jllr. S. P'arrltzut

Jln. Lljrur.e Gunm Pacl:urg

Jlrr. Joni futlval Padang

I
I

)

1

4
4

-5 3.

54.

55.

_s6.

)

57

58

_s9

60

CV. Aye
CV. Feri Kar.va

PT. Sumatek Subur

PT. Telkom trVilavah tr

Stnnbar'-Riau
NIedan lvlusik
Radio Suarn Subulr

Sus.v. FM
PT. Padang Besi

tureka NIobil
SariTelcrik
Balai Jasa

Prinra Teknik
Padar.g Jati

Desrn Tehlik
Denpal
Kilang Lirtra Gtuttutg

Kop:risi PLN
r\bmg Nlotor
Ututta St-tryice

CV. Panel

P'f. tlnuri

6t.
62.
6i.
6+.

6_i.

66.
67.
68.

59.

t

I
70.

7t.
', 1,L.

7i.
't.t.

75.

76.
tt.

)

t
I

l

I



I^rnpiran 2

7l

IN S TR LTI}IEN P ENELI TIAN

B. Petunjuk Pengisian
l. Llnhrk seflrua p*nryalaan dissdiakan 4 (empat) alternatifjawaban vang hanrs

Bapak/Ibu pilih sesuai dengan tipe pilihannya-

2. Bapakt Ibu rJimohon unhrk mlmberikan pendapat tentang hal atau keadaan berkenaan

dengail butir pernyataan yang dinVatakandengan skalapenilaian sebagai berilort:

A.Identitas ResPonden
Nama
Jenis Kelarnin
Pendidikan TeraLhir
Jabatm di Perusahaan

Pengal aman lvlemb imb ing S iswa PraL'tek

Nama Perusahaan

Jenis Usalra Perusahaan

C. Contoh Pengisian:
TipeI: SB=SangatBaik

B = Baik

No.

J ika bapalJlbu mentb';rt

kotak lajtn "B".

Tipe II : SL = Selaltt
SR: Seri

No. aul

Laki-laki ; lVanita

T'ahun

Tipe I Tipe tr

SB = Sangat baik
B = Baik
KB: Kurang Baik
TB= Tidak Baik

SL= Selalu
SR= Sering
JR= Jarang

TP: Tidak Pernah

Tipe Itr

SS= SanSat Setuju

S = Sehrju

KS: Kurang Setuju

TS: Tidak Sehrju

4. BryaVIbu dirnohon untuk memberikan pendapat terhadap setiap butir pernyalaan

arng* cara m*mbubuhLan tanda centanS ( v) pada skala penilaian yang telah

disediakan pada kotak di sebelah kanannya

t

KB = Kurang Baik
TB = Tidak Baik

kan jarvirban
-t,rik' , malcit Bapak/ftrtr culnrp ntemberi tanda V Pada

JR = Jtriutg
TP = Tidak Pernah

TB
P

TBKBBSBaiul

Pemahaman Bapali{lbu terhadap konsep PSC

KBBSB

Nlenrberi birnbi s I srvil eserta PSGI
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Jika Bapa}/Ibu ntentberikan jarvabart "selaJtl', rnaka Bapak/Ibu cu|lp mentberi tana V

pada kotak lajur "SU'

Tipe Itr

Jika BapaL,'lbu memberikan -iarvaban "s?tuju 

" 
maka Bpak/lbu cukup memberi tanda V

pada kotak lajur "S"

BAGLfu\ I
KA,RdKTERI S TIK INS TRUKTLTR

SS: Sangal Setuju

S = Sering

KS : Kurang Setuju

TS = Tidak Sehrju

1

Tipe I

No.

SB : San.gat Baik
B = Baik

Penrahantrut Bapalc{trrr tentang pengal aunan belaj ar

sisw'a di indrrsu'i

6 Pernahanran Bapakllbu tentart.e pengahuzn

bel aran di lukan sisrva

I l.

KB : Kuramga Baik
TB : Tidak Baik

TSKSSSSPernyalaanNo.

pelaksaan Progr.arn PSG di industri perlu dikenrbangkan.

TB-Bl t3
JarvabanPernyalaan

SB

I Penrahanran BaP tentang ntateri pela-iaran sisrva

yang diajarkan di srrkolalt.
akrlbu

2. BapalvTbu tentang urateri praL'tek YangPetttahantatt
dibtrrikrur ad a sislva di irldustri

3 Imbelajaran YangPemahaman BaP alvibu tentang Pe

penlqalaman belajarPemahaman BaP alJlbu tentang
sisrva di sekolah.did

sisrva di sekolah.
4

K*n',u*Pu- B aP;rlvlbtr clal arn memp u'rs i saPkan

ar sls\vil-lamart belu'fl

7

kerunh.man
alv'ltrtr tt'rltatlap pellyr) I anqqaraiul PSC

r
Dulnurg:ur Birll

dunia k';rladi tempat
8

enilaian BaPaii/Tbtr pelalisuraan PSG di

industri

'r
terhadapP9

Ketr:rkaitan uttara nlg[c5l ]angl0 dipelajari sisrva di

sekolah dal di iltdrrsft
nremilihU cli erlukiur sislvarnbela ariul



t2 r\{emberikan layanan pengajaran kepada siswa secara
proporsional.

1l Berusalra mengkaitkan meteri yang diajarkan dengan
prospek mixa depan sisw'a

14. IVI e I aL'ukan program pemb imb ingan kepada s i swa
dengan rasa senan.g hati.

I5 Tunrt memiki rkan p enyus uniul pro-aralrl p en,eaj arat
16 Berusaha menlusun progrzun pengajaran pada

pelaksaan PSG dengan baik I

:
ti Ivlenyrsun jadual kegiatan pengajaran pral*1ek unh*

sisw'a peserta PSG.

18. Meryediakan jadual bimbingan kepada peserta PSG

di lu:ujam kerja.

I

I
I

l9 I!{eqvediakan fasilitas praktek bag, pe serta PSG

20. IHenjaleskan fasilitas praktek yang akur digunaLan

unhrk pe I alisam pengaj arrr-
2t Berusaha memberikan pelayanan dengan sebaik-

bailnya kepada peserta PSG.

22 Berusaha mengikuti perkembangan pe I aksanaan

program PSG di indushi.
23 Melalarkan pengawasan kepada siswa selama

melakukan praktek I

2.4 M emberikan peni I ai an terhadap ke berhas i I an s isw'a

se Ianra nren.gi]olti PSG.

25 M emberikan puj i arlpe ngh ar gaan b agi s i swa yang

telah berhasil praltek.
Pemberikan bimbingan keparla peserta PSC
dilahrkan unfuk ntemperoleh pen,ghargaan.

26.

z7 Perlu dikernbm.gkan kerja sama antara sekolah

kejuruan dan indrstri nrelalui PSG.

I

I
I

I

28. @dilalulian guna nremperoleh i

tambahan pengal aman kerj a-

Penyelenggzrun progfam PSG penting bagi setialr

sisrva sekolah keiuruan.

l0 Pembimbingan terhadap siswa diIahlkan 
-euna

menin.ekalkan prest;rsi keri a

;

I
I

I I
Pelaksanaan program PSG (li incluslri penting urhrk
diktrnrbangkm.

32 Tugas pembimbingan pada pelaksana:ur PSC

d i harapkan mendapal tanrba}an gaj i.

ll Program PSC dapat menrberikan rnanfa.'rt bagi peserta

didik sekolah kejuruan.
l4 Pelaksann pro-cram PSG di industri mentpakan suaru

hal yang perlu didukung.
3_S Salah satu hriuan ntenrberikan binrbingal pada siswa t

I
I

z9

ll

I
I

I

I

I
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S ASalrsosbeahadal unhrli

Pelaksanaan PSG Periu mendapat Perhatian dari

semua unsur ahaanlnan
36

pada pelakszuraan PSG

at menambah va'iasi
Pekerjaan pembi mbingrut

ke ZL

37

l8 ProE'ant PSC daPat tttent ngkatl<an ktal itas tmtatan

SI,[K.

harus dilalnrhan

IU amdaltIIlban ernbme lngk punht,eK sangguPan
halsuafum adahsud yangalad ahPzun G EIUSroqrp

39.

TipeI:SB=San.gatBnik
B = Baik

BAGtfu\ tr
POLAPENGAJAR'\NPENDIDtrCAOISTSTEilIGANDA

KB = Kurang Ba:k

TB = Tidak Baik

TBKBBSB
No

JarvabanPeml'ala;ul

40 Persiapan di dalun nre

yang hentlak dicaPai si

netapkan hrj uan Pengal aran

slva pada a}<hir Pengajaran

4I nlealll angkaltnetd dal angkahapkartlrsPtr apan
akankralto kctS ,vall,eper&s ap ponal padaop

c.art SPadakartd *nb

42. dalam menYusun toPt k-topili yang akan

serta PSGan
Persiapan di

Persiapan secara umttm te

1'ang akan ditatulian Pada

ntanq tahaPan-tahaPan

p e I alis an aan P e llgal aran
13

praktek

.t.

Tip.: ii : SL = Selaltr
SR = S"'ri

No Pt'r'ny'alzutrl

.t N t e n-aarmal<atr I : nrLr ar kerja sebagai Pedontan

EI iu'an rnk:k
.l _s

.16.

JR = Jarm-e,

TP = Tidak P:rlah

lakukzur ke.gialarJi NI r'nvllstts l]lah'rl Pt' I a-i aral ss'Lrr- I ttllt mc'

r 
r*l ii 1-jl)'i P liitlii;l-E il','d,''

Hi IP- F!,{"F l}l{s

Jawaban
TSKSSSS

I

raHekterr

Is i pr'rre,aj alivl 6l i 5trstlilt kzut d,:tteatl kondisi

iul U tlflIlt' t til k clrl sS,:'u' ul rgiuls ngiupc
cII an.aniil<:rh tredteariul

18 serta PSGkbstrn unttrutNle ro iull

I I
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55

66

68

I
I 149 aran.adual mh.rk menentukan hasilPembualan
I50 iUenyamapaikan nrateri praktek sesuai

rencana a-

dengan trutan

5t IUenggunakan peral atan pengal aran sesrlal

aran.

dengan hjuan

52. Nlerryiapkalt ntalt'ri polajaran prakttrk d

serta PSG.

i industri bagi

53. Iv[ erencanakan p engah:ran j adual pengajaran untuk

individual.
54 IVI en-qgunakan kemaj uan be I aj ar s i srva unhrlc mernperbaiki

ar

nroti

s11'aSI menlunh.rkkaraL:terist k ngkatl<anilIenggunakan
stswaarbelvas I

i
t

I

56 lllenenhrkan unjuL kerjayane dih arapkan dari proses

kaftm

57 Iutemperhatikan trnjul kerja yang diper
se I ama mengikuti praL:tek

lihatkan siswa

58 I\{embandingkan mjuk kerja siswa dengan hrjuan

59. Mendeshi ps i kan karakteri stik hrgas yang diberikan

arla sistt'a
60

i6l

IvI eruberi kan penj e I asart tttntillg I angkalr' I

slslv&

telah dirumusan

angknlr

di nbe kanIhasi yangtugascaparallpenNlembandin.gkan

I
I

I

I
I

62. Berusaha men)'u$tsn kembal i s i st em pe n,ea-i aran

cara lebih sistematis

dengan

63 Melahrkan evaluasi terhadap setiap komponen pengaJaran

telah dilala.rkan.

64 lltelaln:kan uji coba lapangan terhadap sistem pencaJararl

hasil revisi.
65 Nlempersiapkan sistem evaluasi yarrg alian

akhir k.aranseti

i

I

digunalian

ikuti

antsh-halhalulnulnembualNI yangtentangpernyataan
ral.1ek.ara[liksetiunhrkrta PSGesedi

67. ill empersi apkan cara-cara pengrulthiulglut s i stettt e

slslviL

ap_ akhlr plgi[blJ{rtr!$.ti s eqramb
lllt' ilralon cl k lt Ir rkuiLsval s araecll e aksmakart 0 pc

valuasi

69. Slenetapkan stmtber belajar yulg diperhrkarr untttk Proses

pencaiaran praktel:

pangaiaran yang

I

I
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Jawaban
TBKBBSB

No. Pernl,ataan

70. fa-s dalk aI]lta-sakandi pra|temenyeindustriKemampuan
GSPiumlalsald amaks ilnium

7t Fasilitas pera.latan praktek yang ada

elaksaraan PSGr9

di indtrsfi dalanr

Kelayakan fasilitas praLtek di indushi Yang

serta PSG

diguna|an72

t-3 Ketersediaarl alat-aI at Pe tung- yang digunakan

serta PSG

rkakas

?4 alat koh'ol bagi PesertaKetersediaan alat -alat mesin.

PSG
alau alat ulnr bagi PesefiaKetersediaan al at-aiat meter

PSG

i5

diguanal,rt

di
tas alanfas yangsuarSn praL'tekFiese peral

ekos lah.afindustridis s!va
11,l

d igturakanatanral yangstik praktekkaralrteriansKese ual Pe
ah.,ftodi searlaladded industrS swa

78 d igurakanatanral yaJtSonal praktekanKe peesual operasl
ah.kolseiswadartindusbidi

Kesesuai an Pernberian tugas clengan peralatanpraktek19

8l Kelengliapan jurnl atan praktek dengan

umlah sisrva
ah tasilitas peral

\82 Kesesuaian fa-silitas peral atan prirltek de ngiut
serta PSGnhrkan fil a slswa

8i Kesesuai ur s i I ab i Prakte lair disepakati deng'ank yang te

k di indrrsh'i.kondisi fasilitas
prakek derrgan dengan

studi sisrva

jumlah bidangKesesuaian tasi I itas

'16

80 Ku' I trrtgakaP an las i I i tas keselzunatarl kerja bagi Peserta

PSG.

84

8i Kon<lisi fa-rilita-s prakte k ditinjau dari tingkat

ast

86 Koutrilrus i ta-s i I i tus Pe ralatur pral,'tek terhadaP

r'rnhentukan kem da-siu'ke untan slslva

E7 Konh'ibusi ta^siIitas prakt k terhadaP Pt:ll rbenhrliart Profcsi

keairli:ur I.II1ISAII,

8S

89

Kenadaltrn fiusi I itas Pe ralalan p*Lt.t yang digunal<:ur

'-'serla PSG

Tingkat kepresis i an [us i I ita-s pcra latan pral'tek Yang

dictmakzur eserta PSG

9rl I..orrtribus i th-s i I i tas p arakrck t"'rhaclaP ke mampuan

keahlian rrnlsiul sls!l'2L

li
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I$SIL IHI MES I/f,TIDIIAS I RB-IA8ILIIffi II6IRT€{

1, l$fl*ill TtrSflEISIIT IlEIilJmn

Final Statistics:

Variable Cusralitv I Factor Eigenvalue

77

Pct of Var Cur Pct

8l

82

B3

M
g3

86

B7

H
gf?

Bl0

Blt
Bl2

Bt3

814

Bi5

816

Bl7

818

il9
F20

ru
gn

823

W
825

826

wl
F28

829

Rio

LlI
8J2

L13

Bil
L\5

EJ6

LV
Li8

8J9

840

.52185

,t$?n
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.325{
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.62871
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.8ltos

,538n

.69965

.s7845

.66347

.16701

.5ru7
.75711

.s126

.1ffi61

.6893{
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.{5864

.t€0!8

h,Ntn
4.85902

{.tr86
{. I 19l{
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12.2

ll.4
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15.6

27,8

39.2
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I
I
I
I
I
I
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I
I
I
I
I
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I
I
I
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I
I
I
I
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E
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xoteted Factor Htrir:

FACTiN I

fi2
Bl7

F2i

82r

KO

826

85

825

Rr9

M

816

Bt8

L18

829

840

ffi
8?8

83

.7{519

-.7{t?9

,nil6
,6425{

.62881

-.61898

.51815

-.499S

FAfiM 2 FACIIH 3

. i1965

-. l?713

,3t21?

FMTffi 4 FACM 5

14t68

.34123

.476trs

-.s884 .{4568

-.{6655

.1159{

-.f,{$83

,{4ri0
.J6905

.768i8

.6ils8
.64701

.6000i

.59966

,5i509 57107
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8t0

!lJ
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n9
Bil
8l{

87

8l

n
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Bi2

Br3

85/

PJ6

835

8lt
M
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3{

El5

_.f,\-gsj

5.!0.',r\

s56l

-.$984

,40562

.,15411

-,i6$rl
.69066

.as79

.678?t

.67585

.6(Ul3

.5(X00

.{1705

.I94n

.H5U

.40N{

.79623

,74619

.69182

.&5.\06

.61872

.il139i

-,4651i

.{599{

3t251
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.86897

.65459
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-,tring
.55547

.50755
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-.4j791
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FI{Iffi I
FffiIM 2

Frfrm 3

Ffclm {
FiCIffi 5

,i0{,t7
-.0$956

,t6tn
,Ii693

.57{06

.{r€2
,7-:892

-,1{452

.(079?

-,4.t401

-.079n

,?4U2

.9377
-.24ffi

.0238{

-,115.i0

.n],1
.tJ970

,86699

-.07318

-.31002

.35840

-,24m
-.20ffi6

.6tr66
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iartor Transfonatim li;trix:
Ftcim I tfftoR 2 TMTM ] FMTffi { FtrTM 5

RELIAEILIIY AHALYSIS - SCALE (LITERIi
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{. 84

9. 85
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Final Statistics:

FACIOfi AIiALYSIS

Eigenvaiue Pct of Var Cur Pctac torVariable fluuelitv
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rOtated Factor ietrix:
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Factor lrusfonation l'tatrir:
FIIIR I FAITOR 2 FIf,Tffi 3 FMTffi 4 FTITffi 5
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Final Statistics:

Variable [.crna Eigenvalue Pct ol Var 0r PctIity ac tor
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futated Factor ltatrix:
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15. E6
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r8. m9

19. 190

m. 891
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RELIABITIIY ATALYSIS - SCATE ITITEBTI
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